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Pengu ntar
Statistika

1.1. Pengantar

| Pada kchidupan sehari-han tanpa disadar ldta sangat sening bersentuhan dengan dunia
[ statistika. Tanpa disadari, kita sering relakukan obrolan ringan di warung kopi dengan
i tema vang berkaitan dengan statstika. Bahkan obrolan abang ojek di pangkalan pun
tidak jarang bertemakan isu-isa vang berhubungan denpan statstika, Benkut adalab
behberapa isu yang berhubungan decara langsung dengan dunia statistiba:

v LU E
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a. Tahun 2017 perumbuban industri retail Fase Moving Comsumer Goods (EMCG)

mengalami perlambatan. Sampat dengan bulan September, industri retail FMCG
hanya mumbuh 2,7 persen. Padahal pada kondist normal pertumbuhan tabunan
madustzi retail FMOG rata-rata mencapai 11 persen. Melambatnya pertumbuhan
mdustn retail FMCG pada tahun mi diduga disebabkan oleh dua hal. Pertama,
menurunnya Take Mome Pay masyarakat kelas menengabh yang selama mi menjadi
rempuan sekior konsumesi Kedoa, kenaikan harga wtifite vang mengakibatkan
tingkat utilitas barang dan jasa dirasa menjadi lebth mahal. Eedua penyebab
tersebit mengakibatkan menuninaya kansumsi masvarakat, menahan pembelian
Frmisife produa dan dowrsizive. Jadi, perlambatan pechanbuhan redail FRICO bukan
semnatz-mata hanya discbabkan oleh perumbuhan evomenerce. { Sumber. The Meelsen
Company Indonesia; 2007}

o Dhalamn setohun terakhin pengangguran bertambah 10 nby orang, sementara TI'T
turun. sebesar 0,11 poin. Dilihat dan tngkat pendidikan pada Apustus 2017,
TPT vntuk Sekolah Menengah Kejuruan (SME) paling cinggi di antara ringkat
pendidikan lain vaine scbheszar 11,41 persen. TPT teringgi benkutnyva terdapal
pada Sekolab Menengah Adas (SMA) sebesar 8,29 pemsen. [engan kata lain, ada
penawaran tenagy kerja yang ddak eerserap terutama pada tingkal pendidikan SME
dan ShiA. Mereke yang berpendidivan rendiab cenderung mau menerma pekerjaan
apa zaja, dapatdilthat dari TTPT 317 ke bawah paling kedil di antara semua tingkat
pendidikan yaite sebesar 2,62 persen. Dibandingkan kondisi setahun vang lahy, TPT
mengalami penmgkatan pada tngkat pendidikan Diploma I/, Universitas,
dan SME., sedangkan TPT pada tingkat pendidikan lainnya menurun. (Sumber:
BFS, 2017).

Surnbnr Garnbar binpsihew v akedesma come 01 308 aesertatian-tnchniquies

- Elekrabilitas Presiden Joko Widndo dalam tige survei lembaga berbeda
menunjukan angka di bawah 50 persen. Hasil ini berbanding terbalik dengan
tingkat kepuazan masvarakal terhadap kinerjz pemerintahan Jokowi-JE.
Dalam surved yang dilakukan Saiful Mujeni Eesearch and Consulting (SMEC),

S
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elektabilitas Jokowi pada Seprember 2017 adalah 38,9 persen. Elekrabilitas
Jokowt di bawah 40 persen jupa ditunjukan hasil survei Media Soreei Nazgional
(Median). Menarut survel tersebut, elektabilitas Jokowi ada i angka 36,2
persen. Elektabilitas Jokowi di bawah 50 persen juga ditunjukan lembaga kajian
Kedai Kopi. Surve: ini bahkan menggunakan pendekatan yang lebih tegas, yakni
opsi pilihan Jokowi dan bukan Jokowi. Hasiloya, elektabilitas Jokowi adalah
sebesur 44 9 persen; sementara vang memilih opsi jawaban selain Jokowi ada
48,% persen, dan sisanya tidak menjawab.

1.2. Pengertian dan Penggunaan Statistika

Heberape contoh di atas meropakan kasus-kasus yang berhubungan scrara langsung
dengan bidang statistika, Markettne -ekonomi pembangunan, sampai kepada bidang
politk, duma statistika selalu “dilibatkan™. Lalu apa yang dimaksud dengan statistika?

“Sravistikn adafak imu mengumpuiban, menata, smenvajikan, senganalis, dae
mienginterpretasikan daie merfods informasi untk memianne pergambdan keprtusan
g gfiierdf " {Suharyadi dan Purwanto, 20016)

Dan defimisi tersebut bisa dilihat bahwa bidang ilmu statistika merupakan
bidang ilmwn yang menyehuruh dari mulai mengumpolkan data, mengolabkan data,
sampai kepada menginterpretazikan data. Jadi apa pun pekerjaan Anda selama Anda
berhubungan dengan data maka selama itw pula Anda berhubunpan dengan dunia
statistika.

Mamun perfu dicasat bahwa istilah statistika berbeda dengan statistik. Tstilah
statistik dapat diartikan sebagai berkut:

“pmpular data dodem fertuk dngka mgupen bukarn engha vany disusus dalom beestuk
tabel (iaftar) dow diar diggram yang menpsambarkan vian berkbaitan devigan suen wiasalok
ferrers " [ Ahmads, 2012

Dlenpan derpikian sudah sumpal jelas bahwa 1stilah stansaka sangeat berbeda dengan
statistik. Penggrunaan isilah im penting mengingat saat inl pengeonasnnyi sudah mulai
rancw dan bazvak crang salah dalam penggunaannva.

Peogmenaan stanstika saat ini sangar luas dan hampir merata dalam sclurnah bidang
Eehidupaw Statistika diperpumaken dalam bidang manajemnen, pemasaran, akunransi,
kevangen, skoniomi, [:nr:n.anian. clanomt pembangunan, dan bidang-bidang lainowa,

Tabel 1.1, menunjukkan bidang bidang vang mengrunakan statistiks dan masalah-
maszlah statisrika vang sering kali dihadapt oleh bidang-bidang tersebut (Subarvadi dan
Purwantn, 20145].
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“You can’t keep adjusting the data
to prove that you would be the best

Yalentine's date for Scarlett Johansson.”

TABEL 1.1,
Pengguna Statlstlka dan Masalah Statistik

3 r"ll-':"r rr :_5|' O L - Rl
Penentuan strakiur gald karpawan
Fwaliaasi pTu-duH;i'nu..: karyawan
Frraluari knerja peruszhnn

) SR
bt Lo F g ris bt & o g T
iy R Sy - tF

b pe

Aaliais Patensi Pasar, Market Share, Segzentas Pasa
Barsalan Penjualan

Lrvalitas konsamen

Crtra produk

Akuntansi
]
|

Amnalists rama kewangan
Strlar audil barany dan jasa
Pepentuan degredizai dan apresiasi barang dan jasa

R B

: Fuian A Feluang heraibai suke brrgs
Peluang kenatkan hargs saham
Amalisis pml,:nfhuhnn rln:n:‘.i;gmnn

Analisiz risiko keuangan

A-lla]:ib:.: -E|{:1|~_"|-:'|.;;.-||'.'|a.|.1 ti-.c:l.'ll.'ll}:u: o
Analisis perivasbohan peodudul
{ Indeks harps kensumen

| Perfanian Pengarub pugnls berhadap pertuznbuwhan Lanaman
|_ .- Pengarub air dan pencahayzan techadap peciumbahon tanzman
Apribignis

- Bk Penbanguess

TV g O

L

1. Analisis produksi tanapiad
N sl . .
2. Ealayubon Banis usdu portanial B

ST .

T IO T e

b L e Y T ETR



Bab 1—Pangantar Statistie i 5
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1.3 Jenis-Jenis Statistika

GAMBAR1.1.
Jenks Statistika dan Mataerl Statistika

Dart definist statistik vang telah dijelaskan sebelumnya diketahus bahwa statistika
melipur berbagai kegiaran rulai dan pengumpulan data, pengolahan data, analisis data,
pertvagian dats, dan ntetprefasi das. Berdasarkan-define:i tersebut statistika bisa dibagi ke
dalam dua kelompok utama yaite statsink deskoptaf dan stanstika indokol (inferensia).
a. Statistika Desknpnf
Srarietika Deskriptf adalah metode statistika vang digunakan untuk menggambarkan
atan mendeskripsikan data vang lelah dikusipolkan menjadi suat informasi
Matert vang dibahas dalam statistika deskoiptif di antaranya adalabh masalakb
penyajian data, ukuran pemusatzan data, ukuran penyveharan data, dan anpka mdeks.
b, Stanstiva Inferonsia
Statistika inferensia adalah teknik atau alat vang dipakai dalam membuktikan
kebenaran teorn probabilitas vang dipakai dalem penelitian dmu-ilmu sosial
Diizehutkan jupa statistika inferensia adalah . statistika vang digunaksn dalam
penelitian sosial sebagai alar untuk menganalizis data untuk tupan-fujuan
ekaplanasi, Artinya statistika model ind hanys dipakai untuk wupan-tujuan
penerabsasi. Dengan kata lain bakwie penelilian ind bertujuan utama unhak mengu
hipotests penelitan {Bungin, 200115
Statrstika jenis ini disunakan unmuk menpanolisis data sampel dan basiloos
diberlakukan unruk populasi, Statiseik ind disebut juga statistika probabilitas
karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populas berdasarkan data sampel ita
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kebenarannya bersifat peluang (probebiity). Snatu kesimpulan dari data sampel yang
akan diberlakukan untuk populasi mo mempunyai peleang kesalahan dan kebenaran
(kepercayaan) yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Statistik infercnsia ind
terbagi Tagi menjadi dua vaitn statistika parametris dan non parametrs.
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Data dan Jenis-Jenisnya

Pengretahican terhadap jenis-jends data merupakan syarat mutak yang haras dimilika oleh
seprang pencliti yang ingin menggunakan instrumen analisis ilmu statistik, Setiap jenis
data memiliki karakteristik vang berbeda-beda sehingga dalam penggunadniys pun juga
berbeda-beda. Pengpunaan data yang salab akan menghasilkan kesimpulan yang juga
salah. Oleh karena itu, dalam awal pembahasan buku ni akan dibahas terlebih dahuluo
mengenal pengerttan data serta jenisjenisnya. Dengan pengetahnan tentang data yang
repat diharapkan proses analisis data dengan menggunakan ingtrumen fimu statistilc
dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan kesimpulan vang benar.

2.1. Pengertian Data

Data sering kalt diartikan sehagai lmumpulan cataran dari fakfa. Sccara etimologis data
mertpakan Bentuk jamak dac kata defees vang berazal dari bahasa Latin dengan art
“sesuato yang dibemkan”, Trenpan kata lain data bisa diarGkem sebagai kumpalan catatan
vang diberikan berdasarkan faste vang terjadi

[Palam kehidupan schasi-haed semua orang tidak bisa lepas dan dae Bahkan
kehddupan manusia sendirt merupakan kampulan dare data mulai dan bangua tidur,
mandi, ok, bekeria, sampid denpan wstizabat dar berbagat kesibukan sehan-har
merupakir e vang bisa dianalisis untek berbagal kepentingan. Sebapei contoh.
perusahaan GooJek sebagar salah sarw penvedia jasa transportasi on-fee mengumpnlan

7
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dan menganalisis kebiagaan masvarakat jajan, Berdasarkan kebiasaan tersebut Go-Jek
menvediakan aplikasi Go-Send untuk membantu masyarakat membeli makanan vang
diinginkan tanpa harus ke Juar rumah atau tempat kerja.

Dalam suatu proses penelitian, data tidak hanya terbatas pada kumpulan angka-
angka saja. Pernyataan dalam bentuk kalimat serta gambar juga merupakan data. Oleh
learena itu, sehuruh aspek kehidupan dan kajian bidang keilmuan, tidak bisa lepas dari
data mulai dard bidang-bidang ilmu eksakta sampai iloai-ilom sosial.

Namun, sering kali data vang tersedia di lapangan belem meniliki nilai informasi
vang dibutuhkan, Data yang tesedia blasanya barw kumpolan fakta vang belum bisa
rnemberikan wformazl yang bisa dipadikan dasar untuk ]:ll:'ﬁgﬁ.u:l.!:li.lin keputusan. Supaya
biza memuliki nilai yang informatif, data yang rersedia biasanya hars dikompulkan,
disusun, dilah, dianalisis, dan diintrepretasikan, Tahapan-tahapan dari mulai proses
pengurmpuian sampal (ahap interpretas: data memertukan keahlian khusus. Dalam proses
mnlah ilmu staistik memiliki peran vang sangat penting dan belum tergantikan sampai
saat ini.

Statistika saat ini relgh menjadi il yvang berkembang pesat dan bahkan telah
mncul praduk-produk alme terapanove sanp diperpenikan dalam kajian empens.
MNamurn lentunya sebapgai suatm fimu vang bersingaungan langsung dengan data, maka
data yang dilumpulkan hares dara vang benar-benar valid. Dalam kajian i statsik
ada istilah "goriage ir gerbope ;e vang arlizya jika data yvang diolah adalah data yang
fidak akurat afau data palse {oke dara) makd sudah past hasil apalisis yvang dihazilkan
akan jauh dan kata akurac

DPratam lnon staristik, serdapat berbagai macam data vang berbeda karaklensitknya
antara send jemis data dengan jenis dats laimoya. Ada data yang bisa dianalisis oleh
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semua instrumen analisis ilmo statistik, nanmun ada pula’ data yang hanya bisa diolah
dan dianalisis depgan instromen terfenty saja. Seorang penelit harus sangat jeli dan
biza membedakan karaktensuk masing-maszing data. Tlmu statistik dalam beberapa
kondisi tidak bisa membedakan mana data yang bisa diolah dan mana data yang tidak
bisa diolah. Hanva penelits vang bisa memilah dan membedakan mana data vang dapat
diolah oleh instrumcn tertentu dan mana yang tidak. Jika hanya melthat dari sisi anghka
maka hampdr semua data biza dinlab pamun output vang dibasilkan oleh il statistik
mcnjad: sulit atan bahkan tidak basa diinterpretasikan.

Dalam bab ini akan dibahas mecam-macam data beserta karakteristiknya schingga
peneliti yang ingin mencliti suam fenomena atan permasalahan dapat melakukan
analisis secar benar Peogetaluan mengenal jends-fenis data ind sangat penting karena
berlcaitan secam langsung dengan keakuratan hasil penelitian. Data yang diolah bisa saja
menphasilkan o marsun makaa dibalik opeiee tersebut menjadi bias jika data vang
digunakan tidak akurat.

2.2. Jenis-Jenis Data

Sebapaimana telah dijelaskan dalam perobahasan awal buku ini bahwa statistika
gdalah suaty proses vang serousnyva berhubungan dengan data. Oleh karena fm, ok
menghasilkan I-::s:mﬁulan vang tepat maka diperlukan data vang juga tepat. Jika data
vang dikumpulkan salah maka sudah dipastilean kesimpolan vang dihasilkan juga akan
salah tharat pepatah “gdrbanean, perbaie g’

CHeh karena itu, peoelith steo omang vang ingm melakukan analizis statisiks harus
memahanil jenis-penss den karakter data vane akan dikumpuolkannya. Jenisems dala
dapat dibedakan dan dikelompokkan seperti dalam Gambar 2.2 (Sugivono, 2007).

GAMBAR 1.2,
Jenls-Jenls Data
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Data kualitatit adalah dafa vanpe dinvaiakan dalam beatuk kata, kalimat, dan gambar
seperti sangat bagus, hagus, sangat suks, rasanya enak, dan sanpat mdah. Sedanpgkan
data kuanritanf adalal data yang berbentuk angka (seeric), atan data kualitatif yang
diangkakan. Nata kuantilabf seperti jumlah mobal (1, 2, 3, dan seferwsnyal. jarak kota
Jakarta dengpan Kota Bogor adalah 500 Km, dan lain sebagainya, Data kuantitatif mi
dibedakan lam menjadi dua vaitu data nominal {disket) dan data kontinum, Data
konstinu terbapg lag menjadi tiga yaita data ordinal, mterval, dan ragio.

Date nominal (diskrt) data yang hanya dapat digolong-polengkan secata terpizaly,
diskrit, atau katepor. acs i tidak meminjukkan perbedaan ongkatan sepertt nomor
I Iebih tinggi atau lehih baik dari data nomor 2. [Data jenizint digonakan hanya unhak
membedakan antara kelompeok vang satudenpan kelomeok lainova,
Contoh:
Jenis Kelamin:

1 = Laki-laki

2 = Perempuan

Suku Bangsa:
Suku Betawi
Subm Jawa
Sukn Sunds
Suku Padang
Sukn Bupis

ol LR

Warna Ohjek:
I. Merah
2. Putik

Data kontinum adalal data vang bervariazi menurur ringkalan dJan diperoleh dar hasil
pengukuran. Data i dibupd fapl mengadi data ordinal, interval, dan rasio.

IPata Ordinal adalah datavang berhenms ranking aran peringkat (berlalan perbandingan
dengan meaggenakan fiungsi pembeda yaiin "= {lebili besar dari} dan "< ebib kecil
dari). Trata i belum dapat dilakukan operas: milemmalika (+, -, = --Z—.:I]l.
Contoh jenis data ondizal ini adalah medali juara delam suatu pertandingan olch

Taga.

1. Juaral = Bedali Euas

2 Juara 2 = DRdedabh Perak

3 Juarad = Bedab Perungeu

i

B T e L
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Drar medal: di atas apakah bisa disimpulkan 2 medali perak sama dengan 1 medali
emas? Ataw 1 medali emag setara dengan 3 medali perak? Dalam data medali di atag
tidak bisa distmpulkan balwea 2 atae 3 medali perak sama dengan 1 medali emas. Hal inj
karena data medab di atas adalah data ordinal yang jarak antara sat peringkat dengan
peringkat lainnya tidak sama atau tidak dikoetahui.

Confoh laitnys adalah data permgkal murid di kelas.

[ [0 il [w] Kl
for] [os]) (] [w] [z

Peringkal pertama memiliki pilai 100 dan peringkat kedua memulike nilay 95
Mamun peringkat ketiga mermbko jarak yang lebih besar denpan perolehan mifat 35,
Feringkat keempat memiliki nilai yang tidak terlaln jauh dengan peringkat ketiga vaitn
83. Sedangkan peringkat kelima memiliki nilai yang janh dari peringkat keempat yair
75, Data penngkal mucid J1 kelas i merupakan contoh data ordinal i mana jarak
unitk masing-masing data besbeda.

Bebagian besar pepelifi berpendapat bahwa jenis data ordinal ini mempakan jenis
data yvang biza dioperasikan untuk menghitung tmgkat keeratmn suatu hubungan dan
tingkat pengareh suatu varabel independen terhadap variabel dependenmya,

Iata interval adalah data yang jarak anfara sam dengan data yang lain sama tetapi
tdak mempunyat nilai mol (0}, absolut /mutlak, Data jenis ind dapat dilakukan operasi
matematika peoumlahan dan penpurangan (+, -, Contoh dar data i adalab (emperatur
vang ada dalam skala thermometer. Skala thermometer biasanya divkur dengan satuan
Celrius atau Fahrenbeit, Walaupun ada nilai 0" C namun nilai nol tersebut masih ada
nilainya. Jika dikonverss ke dalam skala Fahrenheit, 07 C sama denpan 32° F,

Contoh lzinnya darl data interval ini adalah data hasil penelitan yvang dmkur
dengan :5.1:;:;1.1 Liker. Tralam penclitian manajemeon, data ini seringkali di dapat dan hasil
pengukuran dara kualitatif vang hasiloya “diangkakan™ (kuantifikasi). Schagai contoh
adulah tingkat kepoasan Ronsumen yang dibagi ke dalam lima jenis tingleat kepuasan.
hasing-masing kelompok memiliki ingkatan yang berbeda-beda, Namun jarak antars
kelompok tersebur tidaklah sama, Olch karena iny, jenis data i tidak bisa dilakukan
aperist tnatermsika,

Contob dete tingka kepiasun kensumen:
1. Sanpat Tidak Puas
2. Thidak Fuas
3 Cnlup Puaas
4. Tuas
3, bangar Poas
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Dara di atas menunjuldan perbedaan tngkatan namun jarak antara tingkatan tdak
diketahud. Jenis data interval ini dapat dibuat menjadi data ardinal (petingiat).

Gambar Thermoemeter yang tidak memiliki niloi nol mutiak
Sumber Gambar: At peoiteeanasoarit= oomy

Drata ragio adalzh data vang jaraknya sama, dan mempunvai nilai nol () muilak,
Dapat dilakukan seluruh operast maternanka. Contohl dar jems data wo adalah berat
badan dan tingel badan. Bert badan 0 K berarty 0dak memahki bobot atau panjang ()
m berarti tidak ada panjangnya. [ata jenis ini dapat digbah menjadi data ordinal dan
interval, Senma operasi matemarika aljabar dagat dilakuekan umituk data jends ind. Comiioh
3 meter ditambah dengan 7 meter maaka hasilnva adalak 10 meter: Band:ingkan denpean
penjumilahan dalam data interval, muisal same gelas air dengan suha 3P O+ dengan
sogelas air dengan suhe 13° C maka suhunya ridak menjadi 457 .C, namiin kira-kira
menjadi 22,37 C,

Do pengolahan dity ilmu stafi=hk, jenis dale meio mn bolelh mengzunakaen
semua instrumen slah dam il statistik seperti mengulkur derajat kecratan antara dua
variabel aranpun penganuh sarevariabel tehadap variabel lainnya.

Drengen demukian meka penpetahuan techadap Klasiltkasi data i menjad: sangat
wigih bag pars peneht yvang impin mengpunakan leknik analisis dengan mstrumen
Himma seatistil Jika penclie tdak mampe vontk membedakan jenisenis darz yang alkan
digunakan maka sudah past kesimpulan dan hasil penclitiannya akan sangar jauh dari
kara benar, Selalu ingar mofto  garbage i garhage our”,

e T —

————
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Don't Let ypour ming becorme a Trash Can,.

GARBAGE IN

Sumiber Jambar Bips Savew linkedrooom! pulse 300 4058220003 1 P25 050 108-garbege-in -garbage-out

2.3. Hati-Hati dengan Kebohongan Statistika

Sehagaimzna telah dijelaskan senclumnya bakwa staristila sangat membaniu pard
peneliti, manafern dan peagambil kepulesan dalam mengambil keputusan stoates
perusahsan. Mamun tdak jarane statstka dipergunakan sebapal alat unmk mendukung
suzni kebohongan. Fenomena in: dikenal dengan schutan " Kebohonpan™ Stacistika,
Contoh kasus kebohongan statistiles:

Beberapa wakr o vang lalwkita pernah menontos salah satu tklan di televisi tentang
produk pembalut wanita. Dralom dklan tersebut dikatzkan babwa topuh dan 100 wanita
Indonesia mengeunakan pembahat merek Y %7 lklan produk pembalat ind mengandung
Kehohongan Satistika untuk menciptakan persepsi positifs das konsumen terhadap
pro<duk pembalat terschur, Beberapa hal vang meniadi dasar kenapa ikian terseint
dikateken mengandung kebobongan dsaastks adalak:

1. Data vang dizampaikan oleh iklan tersebut merupakan data sampel namun dalam
iklan rersebut ridak dizebutkan berapa jumlah sampelnya dan berapa populasimya
sehingp sampel rersebul s benar-benar mewakili populasi wanita Indonesia?
Jiki data tersebul meTupakem data sumpe]l maka harus disampailean juga berapa
prarpinaf crvernyvs daneberapa tinpkat kepercayaannya,

1. Dalam iklan tersebut tidak dijelaskan juga karakteristik data populasinya, Jika
digehutkan seluruh wanira Indonezia, apakah jumlah tersebut termasiik bayi, anak-
Ak, dan lansia?

4. Informas dalam iklan tersebut juga memilikd kerancuan. Jika memang benar
tupuh dan 10 wanita Indonesta menggunakan pembalut temsebut maka dia sudah
menjiad: pemain monopeli karena dengan kafa lain produls pembalut tersebut sudah

!:-_'\-
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menguasal 70 persen pangsa pasar pembalut wanite. Schagai monopolis maka
seharusnyva program promos] melalul iklan sudah tdak perlu dilakukan.

M azih banyak kasus kebohongan statistika vang saat ini beredar Tnas di masvarakat
termasuk dalam bidang politik zeperts kampanye politik, Cleh karena ito, ki semua
harus sanpgat berhati-hati dalam memahami dan menyebarkan informasi statstika yang
tingkat keakuratannya masih belum jelas.




s e
A
-

Pendugaan
Statistik

Salah satu fujuan utama dari analisis statistika adalah melakukan pendugaan, Dengan
melakukan analizis stafistika, para peneliti ingin menpetabul fenomena yang terjadi
baik di masa lampau saatl imi mavpun proyeksi di maza yang akan datang. Bahkan saar
im1 pendugaan statistika sangat dikenal publik secara luas. Clontoh kasos yang paling
boorring di Indoncsiz adalah keglatan Cheick Cowner pada momen Pemilihan Kepala Daerah
(Filkada) dan Pemiliban Presiden dan Wakil Presiden (Pilpres),

Kepiatan Quick Coumt memadi pembuktizn metadolog statstik dalam membaca
dan memproyeks: fenomena vang telah, sedang, dan akan terjadi. Presisi hasil pendugaan
dalam Onrick Count sangat singgi. Hasil antara Ouick Count dengan penghitungan il
Eornisi Pemiiban Umuomme (RPN nyans sama Babkan saking akuratnya hasil Ouick
Couni, snetode penphitungan statshk vang digunakan dalarn arenas Pilkada dan Pilpres
st 1l dikemial sebapgal * Toe Magic of Sratistic™.

[Yalam hab ini akan coba dijelaskan apa yang dimaksud dengan pendugaan statisuk.
Dalam. statistk derdapat dea el pesdugaan win pendiogaan ik dan pendugaan
intervid . Kedva pendupgasn tersebut memilii samektenistik cara peaghiningan vang
berheda.

15
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3.1. Pendugaan Titik

Pendugaan dapat diartikan sebagai suatu proses statistik dengan menggunakan data
sampel untuk menduga suatn parameter populas: vang tidak diketahui. Pendugaan
tirik {pofsd estimeeior) adalah pendugaan vang terdin atas satu nilai saja (satu titik) yang
dipunakan untuk menduga parameter populasi.
" Fendugaan staratik adalah suate nilad Guate tivk! yang digunakan anndk menduga
parantater popala ™

Dalam pendugaan statistik terdapat dua jenis ukuran yarng ukuren pemusatan data
dan ukuran penyebaran dara, Uluran pemusatan data terdapaf tiga macam vain rafa-
rata hitung (Feand, median, dan modus, Sedangkan ukuran penyebaran data ditedakian
menjadi jarak (rinp), devias rata-rate, vanans, dan standar deviasi.

A, Ukuran Pemusatan

* Rata-rata Hitung (Mean)

Farz-rata hitung merapakan nilai perjomlaban dan semmua miilaid ity vare dibap dengsn
jumlah diara. Bata-rata hilung merupakan data vang menunjukckan pusac dari nila: data
dan brasanys digurakan unmk mewakill dan keterpusatan data.

Tenggungan rala-ratad hitung cocok dipunakan wntuk data yang nilaime odak
memilikd pepcilan-pencilan vang nilamya ekstrens stay dengan kata fain data tidak sodalu
menyebar. Rata-rata hitung dapat dithinang dengan rmus:

Ram-rata hitung Populas::

2K

TN

D i
u : Rata-rata hitung popalasi
X Milai dara vaog berada dalam populas
M Jumlah total populas:

Rata-rama hitung Sampel:

S X
X =
o]
X : Rara-rara hitung sampel
X Milai dara yvang berada dalam populas
i L Jumlady tdal sampeld
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+« Median

Median merupakin salah satu ukuran pemusatan data yang nilainys berada di tengah-
tengah data sctelah data tersebut dinrufkan, Ukuran Median ini cocok digunakan ketika
gebaran data tmpgt atau terdapat beberapa pencilan yang nilainya sangat jomplang
iekstrem). Ponggunaan rata-rata hitung pada data vang mengandung nilal ekstrem akan
membiaskan hasil ukiean pernusatan, Jika tecdapal nilai ekstrem ke bawah maka ukuran
pemusatan dala akan biag ke bawah, begitupun sebalikniva.
Media dapat dihitong dengan romus sehagai berskout:
o Median Tata tidak Berkelompolk:
a) Letuk median = {n+ 1342,
B Data ganjil, median terlerak di tengah,
¢} Median untuk data genap adalah rata-rata dari dna daiz yang terletak  di
tengih.
¢ Median Data Berkelompak:
e g
7
I mana:
B c Milai Median
Lo Datas bawah wlow tepi kelos i mana median berada

i c Jumlzh total frekuens
F : Frokuens: kumulan? sebelom kelas median beradi
3 “ Fickucns: di-mana kelas median erada

1 s Besarnya mterval kelas

+ Modus

Modus adalah suato nilad pengmmatan vang paling sering runcul. Contoh kasus dan
Modns adalah merek mobil apa vang paling banvak dibeli oleh konsumen, berapa
tisgkat inflasialanan yang paling sening renadi selama penode 20022017, dan fingkat
prodidiban vang paling banyak ditamatkan aleh anglatan kerja Indonesia

Milat modus untuk data berkelompok dapar dikitung denpan rumus sebiagia berikur

d :
Moo=l e
d, +d,

[ mana:

Moo o Milal Modus

1. : Batas bawsh atan cept kelas dl niana- maodus berada

d;  : Selisth frebuenst kelas modos dengan ¥elas sebelamnya
ds o Belisik freluensi kelas modus dengan kelas semdahnya
1 ¢ Besarnya inrerval loelas



18 Hatistika Terapan—ianm Mudsh dan Tepat Menganaliss Daa

B. Ukuran Penyebaran

s Jarak [Range)

Range merupakan ukuran yang palmg sederhana dart ukuran penyvebaran. Ranger
merupakan perbedaan (sclisih) antara nilai terbesar dengan nilai terkecit dalam suatu
kelompok data baik data populasi atau sampel, Semalkim kecal rarnpe maka menunjukian
kualitas data vang semakin baik karena data mendekat nilai pusat dan kompak.

Wilai Ranpe dapat dihifung dengan rumus sebigal berikur;

Eanpe — IWilai Terbesar — Milai Terkect!

= Deviasi Rata-Rata

Milai range vang telah dibahas sebelumnya merupakan dara yang hanva didasarkan ada
dua titik ckstrem vaitu nilal data tertnpes dan milal data erendah; Dengan kata lzin ndai
Range tidak memerhinenglean nilai data yang lain yang terdapat dalam sampel. Untuk
menutupi kelemahan tersebut maka dikembangkan ukuran devias: rata-rata.

Deviasi mberat menpukur besarsiva vardast atae selisih dati seuap nilai dalam
populas atau samnpel dan tata-rata hfungnva, Milat denast mila-rata dapat dibitong
dengan rumus sebagai beriloat:

iy 2o X=X

M
I mana:
MDD : Deviasi rata-rata
A INilai setiap data pengamatai
X Nim mia-maa hitung dan seluroh nila) penpematan
N :Jumlah data atau pengamatan dalam sampel/ populasi
E Lambang peajamlahan
Il Lambang nilsd motlak

*  Varians dan Standar Deviasi

Walapun seperti sarma namun Vanans dan Standar Deviasi merupakan ukuran yvang
berbedy denpgean Deviaz BEaa-Eata, Bka pada Dedas: Bala-Beta mengabaikan tanda
positif (4] dan neganf (=) dengan memberikan tanda mutlak, maka pads Varians dan
atandar Deviash, deviasi data dikvadnnkan setungga data yang bernila nepatils dengan
serdicmeva akan Rilang dan menjadi bilangan postial
“Varfuns oo Stondsr Devigs: aoeloh sehuah whprg seevelaros oo waen mentafiooban
ey peRImDI R atan dewiasl datg rerhada vl rete-ratam

S arinR s Faalh rra-Rate R deriast Sidarat sottap st forfuedan rora-fafa Ritangia
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Vanans dan Standar Deviasi dapat dibedakan menmjadi varians dan standar devias:
untuk data populasi dan untuk data sampel, Rumos varians dan standar deviasi untuk
data populasi dan sampel dapat dilibat dalam persamaan di bawah imi:

# Vanans Data Populas

o K
N

T2 mana;

a* : Variang popwlasi

X Nilai setiap dala/pengamatan dalam populas
p : Milai rata-rata hing popalasi

M Jembah fotal data/pengamatan dalam populas
E : Simbol operast penjumlahan

& Standar Deviast Data Populas;

S
YN
Standir deviasi merupakan akar dari Vanans schingga semua variahe] vang terdapal
Standar Devias sama dengan vanabel yang ada dalam romus Varians,

& Varians Data Sampel

E:I ! Zr}: _-"'])
n—I|
L' mana:
s : Varians sampel
® ! Milaizetiap dia/ pengamatan dalam populas
u i Milal rata-rata hinmg populas
nJumlah tofal data/pengamatan dalam sampel

Z o Rimbol operasi penjiumlaban
# Standar Deviasi Data Sampel

Sebagaimana halnva dalam standar deviasi populasi, dalam standar deviasi sampel
Jugi merupakan akar dud Varans sehingga sermua vartabel yang terdapat Standar
Dreviast sampel sama dengan varabel vang ada dalam rumus Verans Sampel.
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Contoh:

Dikerahui barga saham Catuda Indonesia saperti dalapn Tabel di bawahini; (Thata dapat
dinzndub dalam lempiran bulo ini)

TABEL 3.1.
Hargs Saham Gavida ndonesla 5elama Tahun 2016

12/30{ 20516

122906 |
Zasams |
12ETIEE 338
(BRI T R 355
| 2252016 316
(2322006 533
12/212016 5401
|3/ 220 16 36
[ Lone 311
LG i
1112016 314
L8016 IL6
LT W7
LS 201E s |
[ EEane. | 310
LI 0
LLIEE 309

Derapa mlad ukvran pemdzatan data dan penyebaran datanyal
Lamgkah-langkah operasional penghitungan pemosatan din penvebaran duta
dengan mengpunakan program PSS adalzh sebagai herilot: -
1. Masukkan data hazil pengamaran ke dalam program SPSS seperti dalam gambar
i birwak it
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2. Elik Apalyze, pilih Desciptive Statistics, kemudian pilih Prequencies. Sehingpga
munoual kota diatop Fregquencies seperti-dadam gambar di bawah in. Kennadian
pindahkan variabel harga saham ke kolom Vanable (5).

nmeru'dﬂ E4

p = |
o

] Display requency bl

3, Rerglah itw, klik tombol Statistics sehingea mancul kotak dialop Frequencies:
Statistics. Kemudian pilih Mean, Madia, dan Mode pada kalom Central Tendency.
Pada kolom Dispersion pilih Sid. deviation, Variance, Range, dan 3E. mean.
Eeomudian klik Contirae,
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4. Kemuden khk tombel Ok 2PSS vewsr aken memonoiikan tabel sepers torlihae
dalam tabel di hawah i

Stakistics
haig:_i;narr
H_- -': J.lni_u_ 251
Mismns 0 -
M
. 5. Eror of Waan 2304
Elﬂ LG wmaap
Hew: | L
mnm 52500
WVacidnes 2005 261
2ange e

a. Mulliple mooes sxisl
Tre gmalizs value
LRl

Dlan rabel output SP35 di aras dapat divetalon odlai permsatan dan penyvebaran
data schagal herikar

i Medan PA20E

b, Medias 433

. Modus Al

d.  Dreviasi Rata-rata (Standar Enos Mean) L

£ Range 22

[ Varmamnee i CEA0e Al
Lo Sandar Devias ©52 GR
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Pengujian
Hipotesis

Zetelah pada bab schelurmnea dijelaskan mengenai pendupaan statistik, maka pada bab
mi akan difelaskan pengujian kipotesis sebagat langkah lamotan dalam proses analizis
statistika. Sebapaimana telah dijelaskan dalam bab sebedumnea, bahwa salzh sab tujuan
utamna dalam statistika adalah melabukan pendagaan: Wamun, nilai pendugaan ini hars
dingi reniarut standar il stacstika zpakah memang benar signifikan ataukah ridak

" Prgrtven Ripeoceses Fve aliirtzban sebupad prossdoer senieed e Aipofesss apakinh Bipatesss
FHETTIDTATE SN DeTTIRaRan yaRe waier dan ol bavenanps TIOAE THTORAR, atau
hipatesis fersehst cidak wafar dan olelr karenampe HARDS DFTO AR

Tralam proses penguijizn statistika, peneliti hams selaln membuat hipotesis. Sctelah
kita mepemukan masalab o pang akan Jielill, para penelin akag membaat hiporesis,
Hipotesis: adelah jawaban sementara yang dibuat untuk dinp dan diamba! keputugar.
Hipotesis dalam metodolog statistiva selalo dibuat dua vaio hipotesis nol {0, H, dan
hiporesiz alternanl, L Dalam proses penpuiian stagistika, kita akan selalu dihadaplkan
pada Kepunsan apekeb akin meneries HO thelum eokop bukti untuk menenma H1)
ataw menolak PO Czudab cukop bulkt: untuk menenmma H

Sevird pars besar, prosodur penguian potests dalam metodolepi statistik dapat
dilihat dalam Cfambar 4.1, Langkah pertama vang hares dilakukan dalam proses
pengujian Mpotesis adalah memmuskan hipotests nol den bipotesis altermatif,

23
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* Hipotesis wol qoaloh sud pormyotean memgeees las parimmcter popelesl, Sedlarnrfon
Hipnesls Alternarif adalah seiatis persparean yang diterima jiks dota sampel memberilan
exsheey b Bkt fifparesiz ool eedadichy ditoluk”

Contoh:
Perumzan masalah: apazah terdapat petbedaan mlai siswa kelas 31T 1 ShiA Neper:

13 Takarta pada semester Ddenpan semester [T

HO  : ddak tendapat perbedaan nilai simwa kelas X7 di ShA Megeri 13 Jakass pada
somester Ddengan semester 1T,
H1I . terdapat perbedaan mlat siswa kelas XT1 di 5604 Nepeert 124 Jakarta pada

samearer [ dengan semester 1.

Porumusan masalab: apakah kualitas pelevaman memengaruby tingkat kepuasan

penganiung Transmart Bintaro Jakarra Sclatan?

Hil ¢ tidak rerdepar peagaruh kualitas pelavanan twhadap lingkat hepuasan
pengunjug Transmart Bantans Takarky Selatan?
D o lecdepat penparoh koahites pelavepan terhadap cookat kepuasan penaunjung

Irensmarc Binrero Jakarta Sclatan?

m"

Proses Pengujian

GAMEALR 4-1.
Prosedur Pengujisn Hipotesis

[ 5 T ] R

Y
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serelah mernmmaskan H dan H] maka langkah selamjuinya adalah menenmkan
tarat mvata. Taral nvata adalah probabilitas rrenolak TI0 apabila HO tersebut adaleh bepar
{Suharyedi dan Purwanto, 2016). Taraf nyata merupakan nilai kritis yang dipunakan
schagai dasar uniuk menentukan apakah mencrima atau menolak hipotesis nol,

Taraf nyata basanya dilambanpkan dengan alpha (o), dimanzoa =1 —-C. Apahila
kita lentukan sebesar [L95 maka nilai o adalal 0,05, Semakin besar nilai C maka sermakin
kectl milar e Tilad o i diteniukan oleh loleransi si penelid terhadap msiko kesalaban
vang terjadi. Jika @1 penelitt mengpinginkan osako tngkat kesalahannya kecdl maka
il o semakin kecil. Biazanya dalam o sosial nolar oo vang biasa digunakan adaizh
005 dam 0,01, Namun dalam kamis-kasus tertenhn dengan berbagal pertimbangan dan
keterhatasanada juga penelit vang menetapkan nilal o sebesar 0,1 ateaw mlan © sebesar
.90,

Setelah menenrukan taral oyvata, langkah selanjutnya adalah menentukin ui
statistik vang akan digunakan. Ada beberapa up stazstik vang blasanya dipunakan dan
pengaunaannye berbeda-beda tergantung dan kasus yang dihadapt seperd wii 7, wii g,
uj F. dan Chi Square, Liji statistik dapat diartikan schagai horikout,

TN staseik adelal pudne wifad yang diperolel dard sawmipel din diganakan wnik
rpevrrsisban apakaly aban savveri gdvge menolak Ripodes”

Teknik penggunaan uji staristiic ini akan dibahas dalam pembahazan dan hab-hab
selamutnya,

Langkah keempat vang dilakukan dalem proses penpgopan bipotesis adalah
menentukan daerah keputosan, Daerab keputusan metupakan permyvataan mengenal
kondisi hipotesis nol ditolak atan ditenima.- Jika u)l statistik menmrunakan uji £ maka
daerah kepurusan didasarkan pada nilai 7 yang diperolch dari taraf nyara. Milai Zvang
diperoleh dai taral wvata disebul mlad kolis, Wi £ dapar diperolehy dengan rumus
schagia berhut;

=

THATIE:

L tNilai

X - Rata-rata hitung sampel
P cRataorama hitung populasi
a

. atandar eTror,

i mana 5, dapatdiperoleh dengan manmes:

: i ! = : .
= _"H apabila standar Jeviag populasi diketahur
W

5, ,5_ , tpabiia standar deviasi populasi tidak diketabui di mana s adalah standar
devias) Tata-rata sampel.
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Unituk mencari nulal krius {mmesal taral ovata dliepiukan 5% dengan mengminakan
distribusi normal kita isa mendapatkan nila: 2. Untuk penpujian sato arah, maka
probabilitzsnya adalah 0,5 - 0,03 = 0,45, Nilai Z dengan probabilitas [,45 zkan didapat
165, Angka 1,65 ini menged mafai knts. Daerah di mana bebil kecil dan 1,65 menjadi
daerah hipotesis nol, sedang dacrah vang Iehih hesar dan 1,63 adalah dasrah penolakan
hiporesis nol; Secara lebily jelas dapat dilibar dalomrm Gammbar 4.2, di bawal imi.

[rmerah Keputusan U Satu Arah

Daersh
jauraakehan H

Daurah ligak
irsanlak F0

v w2

165 'Skal_u.n:

Frababdtas 05 Proaabilisas 04
- - — =
Daerah Keputwsan )i (ua frah
[racrah Uzeram ‘
pnoiaikan Hi perlakan HE

Diaerah 1rdak
mrvein ok HO

5 _ n e
155 0 105 Skalaz

GAMEBAR 4.2,
Daerah Keputusan

Lintuk pengujian dua arah dacrah keputisan dua aral (misal taraf nyata ditentukan
Ty maka taral nyaca rersebur dibags dua menjadi daerah vang sama besar Nilai o =
0,05 dibaps dua mengadi 0,025 imaka mlad probabilitasaya menjadi 0,5 = 0025 = 0,47 50
Milai £ untuk probabilizas 44750 adalah 1,96, Dengan dilemukaniya nila £ sebesar
1,93 maka dacrah hipotesis nol bereda pads rentang interal 1,95 sampa dengan 1,85,
Milai yang Ichih kecil dari -1,%6 ataq 1elih besar dan 1,95 merupakan daerah pennlakan
hipelesis mol, Zecars lebib jelas dapat dilifias dafam CGrambar 4.2 di atas,

Harus diungat bahwa pengujian satu arzh atau vang bissa disebut dengan istilah
ame-tedl tese diganakan unmuk dzcrah keputisan penolakan HO denpan tanda = {lebih besar
atail sama dengan), Sedaogkan pengujian dua zrah (fwo toil et} bia:sanya dipunakan
untuk tanda soma dengan (=) pada 0 dan ridak-sama dengan (£} pada HI. Tanda =
thann 7 1md Gdak menongukkan saie araboschingga peogujian dilakukan untek doua arakb.
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Contoh pengujian san arah.
1, Lhiah rate-rata populasi, misallan hipotesisnya adalah rata-raca repoen investasi
saham lehih kecil dari 12,5%. Maka peromusan hipotesisny adalah;

Hpp= 125
Hyp=1245

2, Uhidahk beda selisih antary dua populast, oisalkan hipofesisnya adalah selisth
investast dua rata-rata sere portofolio lebih besar sama dengen nol.

Hp Hpa —pp =1
Hippa  ppr=0

3, Ujilah ratarata populasi sama dengan 12,5%. Maka poruommisan hipotesisnes
adalah;

Hap =12,
I w125

4, Ujilah nilai koefizien bsama dengan nol, Maka perwmusan Ripetesiznys adalah

Hib =10
Hy b0

Langkah terakhir dari proses wji ipotesis adalah mengambil kepunsan. Mengambil
keputusan ini dilakukan dengan melitar etk nida: £ (ika upnea adalaly wii ) apakah
nilar Z berada & daerah penolokan IT0 atau berada di daerah tdakwolak TI0 Tika mlam
Zberada di daerah tidak tolak HO maka kepotusannya adalah menerima hipotesis nol.
Mamun jika nilai £ berada di daerzh eolak HD maka keputnsannya adalah tolak H) atau
menerima Hl,

4.1. Pengujian Non-Parametrik (Non-Parametric Test)

Dialam buku mi akan dibahas stabstik non-parametok untuk tga un hipotesis desknpiil
haik unfuk dara nominal, erdinal, interval maapon rasio, Jika datanyva nominal, oji
atatistik yang digunakan untuk menguji hipotedis sato sampel adalah Binosidal e dan
chi sqnare. Sedanpkan vntok vl yang digunekan votuk mengun hiporesis sat sampel
urtuk data ordinal adalah re nee

A. Binomial Test
Rinomal test digunakin untek melakukan wji hipntesis bila dalam populasl tendin dari
atas dua kelompok dan datgnya berbentuk nominal serta jumizh sampelnya sedabon (2
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23). Contoh dua kelompok data adalah hitam-punh, kaya-miskin, sarjana-buakan sarana,
vungor-senior, dan lain sebagainya,

Contoh kasos:

Seorang perelii ingin mengetabui bagadmama kecenderungan masvarakal di Jabodetabel
dalam memilih mobil keluarga di hat dan jenis bahan bakamya (bensin atau solar).
Pencliti tersebut kennidian melakukan riset dengan bercanya kepada 25 responden yang
dipilih secara acak, Diard hasil peneliiannya diperoleh 13 orang memilih mobdl berbahan
bakir bensin dan 12 orang memiith motal berbehan bakar solan Dengan demikoen maka
‘masalah yang akan dijawab oleh peneliti terschur adalah apakah terdapar perbedaan
kecenderongan masyarakat dalsen memalih mobil berdasackan jenes bahan bakaroya®
Berdasarkan perumusan masalzh eeschut, maka perumusan hipotesisnya adalah:

HO  : peluang masvarakar dalam memilih doajenis mobil (bensin dan solan) adalaly
sama, vaijy 50%,
HI ¢ pelusog masyarakstdalim memzizh doa jems mobal (bemean dan solar) adalah

tidak sama (trdak 50%).

Adan perumusin hipotesis Jf atas Busa juga ditubskan dalam bentuk d1 bawah in:

HI . py=p:=4073
Hl : pr#pez05

Dari hasil wawancar dengan 25 orang respenden diperaleh jawaban seperi dalam
tabel di bawah 15

Tabel Fancenderungan Masyarakal Memlllh Kendaraan

| ey b e e |

e
| 28]
RN I O e B
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Keterangan,
[ Eecendervipan memilih kendarsan bensin
2 Kecenderunpan metnilib kemdazaac solar

Langkah-langkah operasional hinomial rest dengan menggunakan program SP55
adalzh sebagal benkuot:
. Masukkan data hasil pengamatan ke dalam program SP55 sepert: dalam pambar
di bawrah inji

SHAE - < ALAR A AN ELE LN -

[Fors @ ] = = = = L= 0 m.] = C T I T T T

1
==
[]

Imza ﬂ'l!

2. klik Analyze, piih Nonparametric Test, kerudian pilih Legacy Dialogs. Setelah
i, pilih Binemial sehingaa muncul kotak Binomial Test. Masukkan viriabel
kecenderungan ke dalam kotak Test Mariable Lizt. Karena hiptesis nolnya adalak
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kecenderungan memilih kendiaraan adalah sama maka dalam kotak Test Proportion

dimasukkan angka 0,3,

W68 s il Tes |

éw

- Omfiae Dichalnmy — -| Tast Progarion: (o 60 [
i Gl e data.

s TR '

e e R i TT T S PSS SR ——_

Fada kotake Petine Dichotommye pilih {centang) Ce from) data: Kemudian kK gilihan
Exact. Excat ini merupakan pilihan unitek mengesiokan uji sipnifikansi. Ada dua
pilifan vailu Aspionc end dan Monie Carda, Sedanpkan pilihan Exact merapakan
pilihan batas waktu pengupian, Tampilan gambar dapar dilihat seperci di bawah ini,
Setelah ine klik Conrinae,

&8 Eonct Teste B

@ pmgtoscony |

O Momie Cano
Conilalan el L] L
Bumibsr of sampies. 13000

© Eact
B i geetest g TR

Exact metfiod will bi ussd insbead of Monl Caro whsn
cornpiilaonal Wb slow.

For ranasympioic methods. cefl courks Bre Bwaps roamded o
runcaled in cormpuling Te tasd stafisics

A Kemudian klik tombol Ok, 3PS5 viewer akan memunculkan tabel seperti fedilal I
dalam tebel dt bawah 1m.
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Bincmial Test
CHiganmd SFHE RS
Calagony H Srep TastFrag falad]
WAesndécngin deupd 0 1 14 S S ...
o il 3 3 i 11 A
ey Tats! 26 100

Ttk menmrtiskan apakah menolak Hilataukah tidak tolak HIO maka hisa dilihat
dari milal Sipoufikans vang ecdapal pada kolom Exacl St (2-ailed) di mama nilat
mipnifikansinya adalah 0,690 Karena nilar signifivansinia lebih besar dan 0,05 maka
kepuiusannya adaliah TIPAK TOLAK HU yaitu peluang masyerakar dalam memilin
duz jems mohil baik bensin manpun solar adalah sama, vaitn 50%

B. ChiSquare

Chi Square gatu sampel adalah eknik vang digusakan untek menguii hipotesis hils
dalam populas terdim atas duakelaz atan [ebih sere datanya berbeniok nomanal dan
jumnlah sampelova banyak:

Conzakb

Misalkan seorang manajer kel reorr mobll ingin mehhat apakah terdapal perbedaan

preferansi masyarakat labndetabek dalam memilih warna mobil merah dan bira. Manajer

fersebul Eemedian melakukan survei terhada) 43 orang konsumen schagai sampel, Dar

hzstl wavwancera diketalive babwa 19 arang lebibh memilib warna mesh dan 26 Tebih

memilih warnz b, Hasil wavancera dapat dilihz dalam tabel di bawah 1t dan bisa

diunduh, dalam CTX iampiran baku ini:

Berdagarkan perunmsan nrasalan tersebut, maka perammsan hpocessnve adalah:

I o peluang moBil warne merah dan bive dipiih konsumen Jabodetabek adalah
SHImL,

HI ; peluang mebil warne merah dan biru dipilih konsumen Jubodetabek adalah
tadik samma,

Tabel Kecenderungan Memilibh Warna Kendaraan

¥a
AR |
B ]
3 : § |
= — 4 £ = {
5 2
5 2 -
£ 2 =
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Kerterangan
1. Memilih warna merah
2. Memilih warna birs

Langkah-langkah operasional Chi-Syuare dengan menggunakan program SPSS
adalah sebagai berikut:
1. Masukkan data basil pengamatan ke dalam program SPSS seperti dalam gambar
di bawah ini

G R R

# i
- i b

ﬁﬁ' R e e o~ A L1 e a5 -M-'-H"'!l",“,."‘:

i Serme e e ||

2. Khic Analyze, piith Nonparametric Test, kemudian pilih Legacy Dialogs. Setelah
itu, pilih Chi Square sehinggs muncul kotak Chi-squre Test. Masukkan variabel
Warna-Eendarsen ke dalam kotak Test Vamable Lisl sehingga muncul gambar
sepertl dalam pambar di bawakh 1 Eemudian klik Ok

@ o guere & =

Warlnbta Lt
| Raagonaen

il Mg e TR —
W G e Saly & rmganicoue ol
D) i Beaacae e £ Ynionn-
{i
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3. Kemudian klik tombol Ok, SPSS viewer akan memunculkan duz label sepert
terihat dalam tabel di bawah ini,

Wama_Kendaraan
Obsened N | Erpacied W Resisyal
: TR
;hg —— _1"1.5 35

45
Tast Statizstcs
'ﬂ'.lmi_“il‘h.
FREn

me. 510

. 0 cobs {0.0%) have
pepeclad Waquenciss
=t lhan §. Tha
finkmusn expeched

cefl freguaincy i3 32.5

Untuk metmutuskan apakah menolak HQ ataukah tidak tolak HO maka bisa dilihat
dan nilai Asymp. Sig. Dari tabel vang keduva terlibat bahwa nilai Asymp Sig. adalah
0.297. Karena mlal symifikansinya lebih besar dun 005 maka keputusannya adalah
TIDAK TOLAK H{ atau menerima Hil. Dengan demildan maka kesimpulannya adalah
yaity peluang mobil warma merah dan biru dipilih oleh konsumen Jabodetabek adalab

581113

C. Run Test
Eun test brasanya digunakan vntek menpup bipotesis desknphf (sam sarnpel). Data vang
digunakan dalam run test adalah data skala ordinal dan digunakan untuk mengulur

wiuran suafukejadian, Pengujian dilakukan dengan cara mengukur keradoman populasi
vang didasarkan a@s data Haszil pengameatan melalur da sample

Clontnh:

Suaty penelifian dilakukan untuk mengatabun apakah antrian laki-laki dan perempuan
dalam pelakzsapaan Filkads bersifal random ataw tidak random. Random diartikan
anirian tersebut tidak direkavasa. Perdasarkcan hazl pengamalan techadap atrran vang
paling depan sampat dengan yang paling belakang ditemukian urntan sehagaimans
terlihal dalam rabel. Data dapat divnduh dalam CI2 Iampiran bukae g
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Hipatesis dan kasus di atas adalah:
Anrrian memberikan suara dalam Pikada bersifal random (1idak direkavasal,
Antrian memberikan spara dalam Pillada bersifar tidak random

Hi
H!

Tabel Antrlan dalam Memberlkan Suara dalam Plikada

e 35
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20
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Keterangan,
L. Laki-laki
2; Perempuan

Langkah-langkalh operagional Fon tesl dengan mengpunakan piogian 3155 adalah

sebagal berikut:
1. Masukkan datz hasil pengamaran ke dalam program SP55 seperti dalam gambar
di baarahini

b s

fi
i

2. Klik Analyze, pilih Nonparametric Test, kemudiun pilih Legacy Dhalogs. Setelah
it pilih Bans, . sehingea moncel kerak Ron Test. Masuklkan variabel jenis-kelamin
ke dalam kotak Test Vanable List sehingga muncul gambar seperic dalam gambar
di hawah ink. Klik Median dalam kotak Cut Point Keroondian kb 0.

s —
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3. kemudian Kik tombol Ok SESS viewer akan memunculkan tabel sepert terlihat
dalam fabel di bawah ma.

Rumns Test

jenls_kelami

A, Wadign

Untuk memuniskan apakah menolak HO ataukah tidak tolak HO maka bosa
dititar dari ndlai Asymp. Sig, (2-wailed). Dari lebel di aras terlihat bahwa nilai Asymp.
Sig. (2aailed) adalah 0,144, Karena nilai sipmifikansinya lebih besar dan (L05 maka
keputvzennya adalah TIO& K TOLAK HI ataa menenma [IE Dengan demikian maka
kesimpulanmya adalah anteian mermberikan siam dalam Pilkada bersifal random {tidak
direkavasa).
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4.2. Pengujian Parametrik (Parametric Test)

Pengujian statistik paramerck biasanya digunakan untik mcnga.n_alis'tﬁ data :'-flﬂ'-l'r'ﬂ-'fm
(Ordinal, [nterval, dan Rasio). Terdapal émpat jenis uji gtatistik parametrik vang
akun dilhahas dalam bab im yaitu pengujian perbedasn rala-rata sampel dengan rala-
rata populasinya (One Semgle etest), pengujian perbedaza rata-rata dua sampel tidak
berhubungan (Medepenident-Smnple tresr), pengajian perbedaan rata-rata doa sampel
berpasangan (Fared Sample toesr), dan analisis varan unik san varabel independent
{hree- ey Anovr).

A. One Sample T-Test

e sumple test biasanya digenakan unik wengui perbedaan rata-rata sampel dengan
nilai hipotesssnva. Contoh, suatu perusahaan lampu menvatakan bahwe produk Lampn
yang dibuar perusahaannys mamp bertahan hidup selama 2 tahun daliam pemakaian
normal {12 jam sehe). Unook membukiikan klaim rerscbut, peneliti mengambil 20
sample lampu dan mengukur daya tahan hidupnya. Dan basil pengamatan diperoleh
data sepert: vang terlibat dalam Tabel 4.4, di hawszh int.

Setelah mendapatkan dara dari hasil pengamatan maka langkah benkotmnya adalab
merumuskan FI0 dan TI1.

HO o tdak terdapat selisth antara rata-rata loma hidug sample (X0 dengan nilai rara-
rara hipotesis (ji).

Ratacaty hipotesiz dalam kasus mi adalab Lema hidup fampo selama 2 tahon
dengan pvala 12 jam dalam sehar. Jbka nila tersebut dikonverst ke dalam lema jam
sk akan diperolebvmbz 2 tabun = 363 hag 2 12 jam = 8760 jam. Benoak pernyataan
Hil di atas dapat juga ditaliskan dalam benmk vang Tain sepeiti terlibat di bawah ini
HO X-u=0
IT1 lerdapat selisth antira rata-rata lama hidup sampel (X)) dengan nilal vata-rata

hipotesis (u)

TABEL 4.4.
Data Sampel Lama Lampa Menyala
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Untuk melakukan pengujian rata-cata sampel dengan rata-rata populasi pada 3PS5

dengan menggunakan One-ampel '1-Test langkah-langkahnyva adalah sebaga berikul:

1. Masukkan data hasil pengamatan ke dalam program SPSS sepert daiam pambar
dhi bavwsah u
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2. Kl Analyze, palih Compure Mean, kemisdian pilih One-Sample T Test. Kemudian
masulkan varizbel Lama jam ke dilam box Test Vanable(s) dan masukkan anghka
£760 ke dalam box Test Valud sepertd tampak dalam gambar di bawah Ini
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& Drei-sermele T Ten

& sample_jlampu

Tostyue [67eq | |

3. Klik rambol {iptiom sehingga muneal kotak dialog One-Sample T Test: Option
Tentukan rentang kevakinan {cenfidens fnterral) brasanyi antacy 9550 alan 99%

Serelah 1tu ki tombol continue

8 Ore-Sampio T Test: Opticns ®
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- Missing Values -
.: @ Exciuds cpaen analysis by snahvsis
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e LT E TR S =

ECT R ey T B

" ey
A3 ¥
e 4+~ BB 3G
Tl ——y

| 5 o TUT
LN W T bW
=ghim P [
] SR AL
i
LI [P
==
o D flagem ey
- - - : L
[ CENUTE) [ 151k
Lo e
.
et ]
T P
T ] Dllemmm 1 e
i £} L I s L J—




Bab #—Pengujian Hpatests - 41

Dar hasil penghitungan SP5S di atas diketabut babwa nilai r kitung adalah 0,173
atau dimutlakan menjadi {1,173, Nilai t tabelyy 0.0 025 adalah 2,093, Milai 404 925 adalah
19 merupakan df (dame ol rmdom), 0-1 = 19, dan (1,025 adalish setenpah dan nilai e ((,03),

Karena nilai ¢ hitung lebih kecil dari + tabel maka bisa diambil kesimpulan belum
cudup bukt untuk menolak HO (lerima HO). Selain depgan membandingkan nilai t
hitung dengan label, output 3PS5 sudah membantu mengambil kepursan vaine dengan
prefihat nilai signifikansi pada kolom Sig, (2-tailed). Darl output SPSS di atas diketahuo:
pilaz sygnifikanst untuk kasws ini adalah 0,865 Nilai ini fauh di atas 0,05 sebagai nifat
kritis pengambian keputusan. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka HO
TIDAK INTOLAK/INTERIMA, Dengan kata lain pernyataan Babwa nyala lampu bisa
pertahan selams 2 tehun dengan pemakaian normal 12 jam adaizh benas

B, Independent Sample T-Test

Independent Sampls T Test hiasanva digunakan unhuk menguii pethedaan rata-mla
antara Jua sampel vang berbeda {idak berbbengan). T in digunakan untuk mengug:
pongaruh suaty vl frdepondens tethadap wariehie doperdorrt-nra.

Contol:
Pervgabiaan obar penurin beear badan memhbuar dua macam obat penuran herat
badan. Perusahaan ingin mengon apakah efek dun kedua obal tersebul berbeda:
Perusahaan kemudizn miclakukan percobaan terhadap 20 orang sampel di mana 1{)
orare mengkonsomsi obat jenis 1 dan 10 orang yang lain mengkonsamsi jenis obat
2 Setelah dilakukan pengamaran selama 3 bulan diperoleh hasil scperti vang terlihat
Zalam Tabel 4.5

1Xari kasus tersebut maka permasalahan vang harus dijawab adalah apakak: tesdapar
perbedaan efek dari kedua jenis ohat penurun beratbadan tersebut? Maka perumusan
H dan FIT dapat disesun sebagai beriloer
Hi' o Tidak ada sebsith anters mate-rate kedoa popolast tecsebut (e — g0 = ()
Hl  : Terdapat selisibh antara rata-rata kedua populis tersebul {py - pe £ 0}

TABEL #.5.
Hasl Pengamatan Penurunan Berat Badan

S0
1 L)

410

1
1

i 450
1 SA0H
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&
9 | = e
i 1 130
1 2 450
| 1z z 53 |
13 x| T '
14 2 3 5.4H1 =
[ 1= : ==
It 3 2.0
17 2 - 40 J
15 2 380
14 2 3,80 B
w | s | T

Unruk melakukan wii hipotesis dacd dia hipotesis di atas dengan menggunakan
program 255 adalaly
1. Masukkan data basel penpamatan ke dalem program SES5 sepertt dalam gambar
i bavwah

T

.
BE RS AT R A B ror v
EEIIZE

e e A i ,.ﬁzmc'u..ﬁ@mm;a#mmﬂ-ﬁ@..w .
il R T e

2. Klik Analyze, pih Compare Mean, kemuodiin palih Independent-Sample T
Test schingga muncul korak dizlog seperti dalam gambar Ji bawah ini. Seteigh
itu, masukkan vagabel turun_berat_badan ke kol Tast Vanable(s) dan vanabel
Jemis_obat ke dalam kotak Grovping Variable,



* pah s—Fen glllen Bipotesis = ———— . 43

B8 Incependent-Samalkes T Test =

;. s

ESPS =TT

3. Klik tombol Drefine Greoups schinggs muncul kotak diglog sepert dalam gambas
di bawah. Setelah it masokkan nilai vadabel Jends_obarfl dan 2} ke Group | dan
Crroup 2, Kermmudian ki tombol Contine:

nﬂ-:'ﬁne Graums X

4, Klik tombol Option sehingga muncul koizk dialop Independent-Sample T Test:
Option. Tentukan rentang kevakinan (confdent irtenel) blasanys antara 25% atau
F9%. Setelah 1tu klik tombol comtinee.

5. Klik tombol (. maka SPSS Viewer akan menampilkan dua fabel yastu rabel Group
Statistics dan Independent Sample Test

Oroup Statisties
814 Eit
[¢] Waan Elq. Ciewizlinn Wags
10 48500 56737 18574

il 4.Han Jina3 il by
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Uniuk memutuskan apakah menclak H atankah tidak tolak H maka brsa dilihat
dari nilaj Signifikansi yang cerdapar pada kolom Sig di mana nilai zignifikansinya adalah
0,223, Karena nilai sipnifikansinva lebih besar dari 0,05 makd keputusannve adalab
TIDAK TOLAK Hi vaim Tidak ada sehsih antara rata-rata kedua populasi terschut
(g —pea = ). Dengan kata lain, efek dari kedua jenis obat fersebud adalah sama,

C. Paired-Sample T-Test

Paired-Sample T Test biasanya digunakan nahik menguji perbedaan rata-rata antara dua
sampel berpasangan: Ui im biasanya mehbatkan pengukuran pada sato varabel atay
pengaruh atan perlakuan tertentu. Pengukuran dilalukan sebelum dan sesudah peraluaan
dibecrilean, apakah terjadi peruhahan yvang signifikan atau tidak?

Contoh:

Seorang guru 50 ingin melihar efekrivitas metode pernbelajaran bam tethadap muarid-
mund di kelasnya. Crur tersebut kemudian membuat percobaan i mana pada semesier
pertama menggunakan metode pembelaaran vang lams dan pada semester keduoa
mengpunakan melode pembelayaran vang buru. MMasalah yang ingin dyaweb oleh para
tersebut adalah apakah terdapat perbedaan nilai antara semester [ dengan semester 17
di mana pada sctiap semesier maetode pembelajaman vang dipunakan berheda? Untuk
menjawal perranyaan tesebul maka peromuzan hipotesss vange bisa diboat oleh poms
sersebur adalah;

Hr . Tidak ada selisth antara rata-rata mian kedua populasi tersebut (semeter 1 dan
L1} atau {py —pz =)
H1 0 Terdapar selisih antars rata-rata mlar kedoa populasi tersebul (semeter [ dan

ID) atau (py - pz=0)

Milal 20 murid 512 di kelas gurn tersebot dapat dilihar dalam Tabel 4.6, Untuk
melibat apakab rerdapal petbedaan milad mund-manid antara semester | denpan semester
2 ki dapat dikelahui dengan 3PS5 dengan mengikuli langkab-lanpkakh sehagai borilot:



TABEL 4.4,
Mllai Murid 5D Semester 1 dan Semester 2

I -E'-' - | _EI]‘ R 75
E 6l |

P m 68

——
H 35 55 3}

r 40 a5

I il A

K - E_ o [

E e = )

M - 45 S

| - 59 I 55

1 4l [

I o Lk Gl

[ 78 ot

i _J.E 70 Hy
5 51 e

T fin it

1. Mazukkan data hasil penpamatan ke dalam program SPS5 seperti dalam gambar
di-hawalk im

_ll-l-lf‘—n-u'él"l—u-\.lu - e | e | = . ok} - o
T "
i - I
N L] ]
T - -
S T - u
1p L E
¥ L] L]
i PR = =
il 1] - "
1 a "
- - ¥
i icow = "
- Al ] "
pom e = 6
pee SR ) e
L - 0
] - -
< TEHL L] 1
oo b A H
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2. Klik Analyze, pilih Compare Mean, kempdian pilibh Paired-Sample T Test sehingga
muncul kotak dialog sepertd dalam rambar di baswah im Setelah oo, kik vanabel
semester_1 dan semester 2 secara berurmatan dan pindahkan ke komak Paired

Wariahles.

& Peiced-Samaley T et

: i
: .

& samasin_1 [Pl |Vedablel . |Wariaie? |
: ;

(s

1.2

(o) e et Cbont] o

3. Kk tombol Option sehingge muncul kotak dialog Paived-Sample T Test: Orption.
Tenfukan rentang kevakinan (econfidem: teterwd) biasanva antara 95% araun 99%,
setelah o kbk tombuol continue.

4 Khktombol O maka SFS5 Viewer koo menampilkan bia tabel yait tabe! Pared
Sample Statistics, Pared Sample Conelat:on, dan Independent Sampls Test;

Palred Samples Statistics
1
Wean ] S1d. Devlatan Mean
Falrt  =zemesbar_1 G555 1 12667 2880
uumem_sz E E—E_ o E = 10.635 - E-I;I_
Faired Samples Corralations
L] Correlalicn i
Palri  samesier_1 £ B il 1] A0a

samester_2

N ES

Poired Sargias Teat
W TRy ww

i Al ek B
O8cirey

'
L B Loew Lemsin il e

[y —— AWE . Eaps Vita
HTI'-'I_J- ']

i xr io L

AR g0 ._I."l.' |::- I:I
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Untik memutuskan apakah menolak HI ataukah tidak tolak IO maka biza
ditihat dari nilai Signifikans: vang lerdapatl pada kolom Sig. (2-ailed) di mana nilai
5'Lgntﬁkaﬂ5in}a adalah 0,00{. Karena nilai signifikansinya lebih kevil dari 0,05 maka
keputnsanrvi adalah TOLAR 0 ataw telah cukup bukd unmk menerima H1, Dengan
demikian miaka bisa disimpulkan bahwea terdapat perbedaan nilai naerid anlara semester
| dengan demester 2.

Drari owtput SPSE di aras juga kita biza mengetahui nilag korelasi antara scrvester
-dan semester 2. Dard Tabel Padred Sample Correlation dileetahuai bahwes nilad koselas
antard milai semester 1 dengan semester 2 adalah 0,764 atan dengan kata lain memiliki
korelast vang cukup kuat,

D. One-Way Anova: Analisis Varian untuk Satm Variable Independent

Aralises Vanao voluk Sato Varzbls Independent dipinakan vntuk menentezkan apakah
tiga atau lebih kelompok berasal dan populast vang sama atau dengan kara Tain memiliki
rald-rafa vane ndak berheda nyata,

Contoh kasus;
Dinas Pendidikan 3K Jakaresr ingin melihat peiedaan hasil Ujian Akhir Maswooal
IUAT sizwa ShIA vang berazal dari kelompok: ShAA Govone, SEA nepen, dan 3MA
swasta. Eumusan masalah dalam kasos in adalah apakah terdapat perbedaan hasil
UaM dan ketigs kelompok ShAA tersebut? Mazalkan untok menjawsh pertanyvaan dalam
perinnisan masaiah tersebut Linas Pendidikan K] Jakarta mengambil 20 samipel vang
erasal dari ketiga kclompoks SMA terschut dengan discribnsi sampling secara menala
vaiw 10 orang muiid untek setiae kelompoknya,

Untuk menjawab pertanyaan dalam romusan masalah di atas maka permisan
hipotcsis vang hiza dibuac oleh Dinas Pendidikan DET Jakarte adalal;
HO.  Tidak rerdapat perbedasn nilad LIAN ancar ketiga kelompok ShA tersebul
i Teclspat perbedaan mlad TRAR antar keoge kelompoek SMA temebut

TABEL 4.7,
Milai LWAN SMA




a8 'itl:llqﬂkaan.am—{nra Mudah dan Copat ifenganalisis Data

S

1 £25
1 5.5
i | 4.0
1 2 4.00 |
12 2 = 3.00
13 2 3,50
14 3 375 N
1% 2 I 3.3
16 3 345
il 2 425
T 10
1% ' 2 4.75
20 2 4.5
P ; A4.00
1 3 350
1 3 170
4 1 100
i 5 1 = 1315 '
6 . 15(
a7 1 275
6 = 50
o) L 175
-m 3 |

Ketorangan Eclompok SMA:
. ShLA Favori
2. ShLA Mepen
3. 5hAA Swasta

Langkah-Jangkah dalam STS5 untuk menguji HU dan H1 df atas adelah sebapai
benkut:
1. Mamkkan data basd pengematan ke dalam program P55 seperni dalam gambar
di bawah ini
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2, Flik Amalvze, pilth Compare Mean, kemnudian pilih Ome Way ANOYA schingga
murtcul kotak dialoe sepert dulam gambar di bawah i, Setelab i, ik masiukkan
variabel malar UAM ke dalam kotale Dependent List dan vanabel kelompok_5MA
ke dalam kotak Faczor. Kemudian Blik OK schingga mancal tabel Anowvi,

BB ore wiwy ANV,

P
B |

=

e

3, 5PSS Viewer skan menampilkan tabel ANOVA zepert: dalam gambar di bawah 1.

AMNOYA
milial LIAR
Sumicf
O] dar Waar Squarm ¥ Sig
6 OaT b3 033 _-_11 2k fielilx
e T.2T5 27 i 269 e
13,363 i
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Untuk memeniskan apakah menolak Hiataukah tidak tolak HO maka bisa dilihat
dan nilai Sigmihkens: vang terdapat pada kolom Sz, d1 mane ol T hitungoes adalah
11,2538 dan nilai sipnifikansinya adalah 0, 00(). Karena nilai signifikansinya Iebih kecil dagi
005 maka kepunsannya adalah TOLAR HO atau telah cukup okt vok menerima
IT1. Denpan demikian maka bisa disimpulkan hahwa terdapat perbedaan niar AN 43
antara kelompok sekolak terschar




Analisis
Korelasi

5.1. Pengantar
Kumpulkan BT dan OJE, Jokowi Inpin Suku Bungs Kredit [% bawah 10 Persen

Kompazcom - 2000820717, 22 WIE

JAKARTA, KOMPAS.com - Presiden Joko Widadn ingin suku bunga kredic perbankan
basa rarwe lebdh rendah di bassah 10 perzen puna mendotong perekonoinisn nasional
Hul tersebut diumgkapkan Eetva Dewan Komasione: Chontas Jasa Kenangan (OTK)
Wimboh Santospusal rapat Presiden Jokowad di Kompleks Istana Keprosidenan, Jakarts,
Semin (ZH5ES 2007

"Arahan presiden vang jelas supava suku bunga kredil bisa diturunkan, wong
infasinva sudal rendah, suku bunga BI 7Y-Dxayv sudab 4.5 persen. Lomkanya harus
diturunkan vane ditkuti oleh pemurunan suku bunpga deposito,™ kata Wimbok.

Turut hadir dalam rapat cersebut Menten Koordinatar Bidang Perekonomian
Darmin Masution, Menteri Keuangan Sri Mulvani Tndrawati, dan Gubernor Bank
Tndanezia Apus Manowanlom. (Baca: Turankan Suky Bunga Eredit, Apa Lags veng
Dhirminta Bankir!)

Wimboh mengatakan, peonurunan bunga deposito biss menjadi modal awal
pemerintah mendorong selivmih perkankan di Tndonesiz univk menuronkan suko bungs
kredit, Namun, ia menegaskan bahwa penurinan suku bunga mo haros dilakukan tanps
harus memberikan dampak negatf terhadap induser perbankan,

51



“Tadi mendorong untuk mvestas, arahkan ke zana, kalau suku bunpgs turunkan
akan beralih ke investasi yang menghasilkan bunga, kalaw merasa bunga deposito lmrang
menguntunglan beralih ke investasi, media investasinys kita ciptakan,™ vcaphya.

Wimboh mengakui Bank memang tdak muedsh untok menurunkan suku bunga
petbankan. Dibutuhkan rentang waktu yang culup panjang bagi perbankan untuk
meruronkan sk bunga krediteva, "Ya inikan pertama petlu-wakio, transmist i bk
waktu,” kata Wimboh.

5.2. Korelasi Pearson

FPada tabhuen 1900 Karl Pearson mengembangkan suan: model woduk mengukur fmghkat
keeratan Chebungan) antara dua peubahs vanabel Analisis ini kemudian dikenal lnas
schagal analisis korelasi.

Dhefindsl Korelast, “analicds Rovelasd adalich oot tebvoal statiatife vane digeocaien
mirigackur Brevraian Ao st Fordlisr e des varabe™ Sahinaed! das Purvenio,
2014)

Tmghkat kecrarzn dua variabel dalam analisis bosefasi dinloor dengan nilai koefizien
korelasi dan hiasanya diben simbol ¢ Milai koelhsien korelas berkasiar antaa negalil saiu
=1y dan posiriisat (L) atau secan: maternatis dapat diteliskan dalom bentuk matemans
sepertt di bavwak 13

=i P o (R R St S S P R v I

Jika rzlan o = [ omaka kedus vanabel tersebut memilib hubungan positf sempurna
zangat kuat). Jkamla r = -1 maka kedua vanabel tersebut memiliki hubungan negatf
semnpurna {sangzat kuat). Sedangkan jika nilai v = O hisa disimpulkan babwa antara kadua
varizbel tidak memiliks hubungan yang linear, Thengan kara lain, nilai koefizien korelas
vang mendekai -1 atau [ menvojukkan tingkat keeratan yang semakin kuat sotasa kedua
viriebel tereebal

Untuk menembah keyvakinan, analizis karelasi anfara dua varaiabel bimasdilihat
dalam bentuk gambar pencaran data (safier plof), Nilai r dapat dilinat darni pala sebaran
diagram penwar aniam kedua vanabel tersebut. Bils niake-nnk pengamatan menggenombod
mengikull pans lurs dengan beminnpan positif mzka korelas antars kedua vanabe)
tersebut merniliki nilai positif. Schalilnya, jika titik-idk pengamatan mengacrnmbl
meEngikua garis lurus dengan kemiringan negatil maka korelas antara kedua wariabel
rersebut memiliki nlalvang negalil 2amwr jika unkaitk pengamatan dak memihks
pola {tdak beraturan) maka kedua vanabel tersebut Gdak memiliia lbovelas: lineas
[Juandz, 2K Secara lebih jefas gambar soatter plof antara doa peubak dapat dilihat
dalam Gambar 5.1
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Mamun, analisis koefisien korelasi ini memiliki Bélemahan vaitu:
a. Anelisiz korelasi linear sangat peka terhadap mla pencilan, dan
w Tidak dapat mendeteks: bubungan non-linear

2 00 b.R=D

:."*nl ’l-ﬂr.
Lo i -

o, R=d
[HUbLngan hon-Unead)

GAMEBAR 5.1,

Beberapa Kizaran Milal r untuk Berbeagai Pola Data
Sumber- hripafaparbnar veoidprese coon 20 M 1D el asi-peaniny

Dalarn Crambar 3.1 tethhat beberapa pola scharan data yang memtbentuk pola
Plimgan antar variabel ¥ dany Fada Gambar 3.1, (a) pnladata menonjukkan hiuboangan
vang sangal kuat din posibil Pade Gambar 5.1 () pola data menumgukkan hebungan
vang sangat kuar denpegaill Sedangkan pada Gambar 5.1 (o) dan (d) pola sebaran Jdata
memunukkan trdak adanya hubungan antara varabel x dan v Mamun, walavpun nilad
rpada framber 5. L (d) adalab oaol {0, adak memilik: hubangin secara lnear, letagt
sesungguhnva kedos vanabel memilik: hubangan tidak linear (rosiisesr).

Milzd koefisien korelasi antara dui variabel (misal, & dan ¥} dapat dihimung dengan

menggunakan 2 rumus. Kedoa romus tersebut akan menghasilkan nili koefisien korelas:
¥ang sama:
I Hinmuos |
g
S T o e R (5.2}
W33y
5 AT =) i SR

”' n—1
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i 1 3
1 O L e R LR VT Y
x f— -I
o R
M (5.5)
£ n—1
M mamna:
T HMilai kocBisien korelasi
Sy 2 Kovarian anrara X dan v
5 Warian variabel x
51 Variabel variabel v
T Late-rata mide: vanabel &
¥ :HRate-raranila: varabel v
n  :Jumlah pasangan pengamatan v dan x
2 Bumus
L1|.TH"|' - IZ:{HE ¥
e e TR [5.a}
‘ul|11||1}'T X | "b x |I":r ¥ |"‘>11.r'|
[H mana:
1 : Milas koefisien korelasi ]
Ix  clumlahpengamatan variabe] x I
Iy - Tumlah pengamialan vicabel v
sxy o Jumlal basi! perkalian vanabel x dany
(£x%) : Jumlah kuadrat dari pengamatan variabel x
(Tx¥ - Jumnlah nadrar das Jurndab pengdmatan virabel x ]
[."::.i'i}l : Tnmdal kuadrat dar pengematan vanabel ¥
(Ev) : Jumlah kuadrat-dari jumiah pengamaran variabel y
i} s Jumlak pasangan pengamatan v dan x

secara terperinc biasanya knlena mterpretast koefisien korelas disusun sebagan
herixut (Firdaus, 2011k

1. 0.3 sampai mendekan 1 (posied atae megacif) menujulkian adanva desajat hubungan
YANE sangattingai. -

20417 sampai dengan O, 5.0positl atan negan il meninfukkan detagas hubungan y2ng
Tiu,f,gj. '

3. 0.5 sumpei-dengan 0,6 (posittt atan negatif) menunpabkan derzjar hobungan vang
sedang.

4. L3 samipaidengan 0.4 (pocitifaran negarif menunjukyan-deajsl hubungan vang
rendah,
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3. 01 sampai dengan 0.2 (positif atav negaot) menunjukkan derajar hubungan vang
sangat reridah.
. 0,00 herartt kedaz varabel tidak memiliki hubungan vang hneas

Koefisien karelasi, r, mempunyai sitac-sifac dasas aorara lain (Fiedaus, 201 1):

1. Tabda rhisa positil atav neganf (+ atan —)

2. Milai riecletak antira -1 =r =1

3. Sifetnia simetns, artinya koefisien korelasi antara x dan ¥ sama dengan koefsien
knrelasi yodan x [rr_,.. = Pyx = )

4, Jika 1 dan y saling bebiss (independent), kocfisien korelasinya adalzh nol (), terapi
nke 1 = 0 tdak bevart bahwa x dan ¥ saling bebas

3. Koefisien korglasi rtidak bedaku unlok menecangkan hubongan non hnear

B, Meskipun koefisien korefast r merupakan ukuran hubungan bnear antara dua
vanabel, pada umumnya tidak berari bahwa hilbungan terschut adalah hubungan

schab kibat. Hubungan sebab akibal haroes didasarl oleh e atan sesuatu yang
masuk ghal

Dralam buk s, penpghitungan koctizicn karclasi tidak aken menggunakan cara
maneal dengan mengguaakan ruis-rumoes statistb yang teliah diucaikan sebelumiya;
Fepghitungan. koelisin korelas: dalam bulbuw in ekan mengguoakan alat bantu
PrOgTam statistik yartu Sochial Fackage fr e Social Soiences (SFSS) versi 24, Begitupun
dengan pembakaszan-pembahazan dalam bab-bab selanjurmva, pengolaban dafa akan
mengminekan SP5E schagal porangkat wtama dalam pengolahan data dalam ok in.

Contoh:
TABEL 5.1,
Suku Bunga Kredit Investasi dan Milii Investasi
| Tahum
I A 1551 EANLE B
2N 1241 12, SR
s 1574 . _ZI]-_E':IW[I_ -
G 14.75 20000
| a7  im SURTETL F
I_-ET‘\-_ - ] I-; i AR Al
| e ER VRN
200 D 1244 EI:I-,ISEE:S-I]-_ R
Ll 1L S
b 1128 AL |
M3 1L3 [ 28151 B
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el 12345 10,0 20610

215 | 12,12 179 48557
2 11:1] 2 EI0AS

Sumbhen Cfontas lasa Eeuangan dan BEER, 217

Untuk menghiung koelisien korelag Pearson dan dug vanabel di atas (Suke Bungs
Eredit Investast dan Nilai Bealisas: Investast) brsa menggunakan program SPES dengan
langkah-langkah sehagai berikue:

|, Buka pragram SPSS {dafam buku ini menggunakan SPSS versi 24}, kemudian
klik Wariable Wiew Pada kalom Name, baris percama tuliskan tahun, bans kedog
ruliskan SBE] schagat sngkatan dar Sukm Bunga Xredit Investasi, danpads bars
ketiga dinuliskan INY vang merepakan variabel dari dilal imvestast, Tampilan S35
seperti dalium gambar di Bevwat,

B orinlCriell 1R e L e

GAMBAR 5.2,
Tarmpilan Wariabde Wiew

2. Klik Patz View Tadatampilan Tara View akan tampak sepesti dalam Cambar 2.3,
Masukkan dara penelatian dalam Tabel 5.1, i ates ke dalian Data View,

GAMBAR 5.3,
Tampilan Data View
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3. Tabap selanjuinys-adalah klik “Analvee” kemudian *Correlate”, dan " Brvariace

GAMBAR 5.4,
Analisis Korolasi Bivariate

4, Setelah langkah 3 maka aban wuncwl kotek “Bivarate Comrelals’”. Lanska
selampuinye. adalah memasukian veriabel Suko Bunga Eoredit Invescas (SEET
dan Milar Eealtsast Investast (INV) ke kolom Varizhle Kemudian pada kolom
" Corrslarion Cnefficient™ bori tands centang () hox “Pearson” dan pilih “Two
{ailed™ pada kolom “Test of sipnificance” gerta centang (<) “Flag Significant
Correlations”, kemadian kisk "CK”.

B Fevaiaer Donsa o @

! CiaTeaen CoalonE -
| P 7 Bonare s 1 peairs |
;nnww— S |
| lweiid Ooveml :

GAMBAR 5.5
Box Blvariate Correlation
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3, Tampilan cutpot korelast Earl Pearson aboin muncul sepertd di bawah ini.
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GAMEBAR 5.6.
Cutput Blvariate Correlation dalam 5P55

Dari putput di atas diperaleh angka koefisien korelasi —0.768%*, Hasil tersciat
dapat diartikan balvwa hubungan anlera dngkal Suke Bungs Kredil Tovesiasi dengan
Milai Realisasi Investasi memiliki hubungan yang negatif dan kuar, Tande bintang (%%}
arhnye korelas bernila: signifilean pada anglea signifikansi 0,01

Unmuk mengambil kepumsan apakah terdapat korelasi antara dua vadabel yang
dielili maka harus disvsun terlebih dabulu hopotesss yang akan dig Hipotesis yang
disusun dapat divratkan sebapat berlut:

HO - Tidak ade korelas: vang nvata antara X (SBEL) dan % {IHY)

H1 @ Ada korelasi vang nvatz antara X (SBE1 dap ¥ {INV}

Drasar pengambilan kepuatusan dard hipotess dialas adalal

Tika probalitasnya {nilat sig) = 0,05 maka HO tidak ditolak
Jika probalitasnya (nilai sig) = 0,05 maka HO ditclak

[Dari @abel cutput 3PS5 dalam Gambar 3.6 dikerah bahwa nilai sip = D00L =
0.05 = HO ditolak, vang berarti dda korelasi megatif yang nvata antira 3BT dan [N
Foefisen korelas B = 0,768 menunjuickan tngkat hubungan kedua vanabel pada tingkat
kuat untuk skala (06— 1. Tanda ¥¥) pada milal B menunjulkkan bahwa korelasi tersebat
nyata pada taraf nyata (level of stendfcrce) (.00,
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5.3. Korelasi Rank Spearman

Pada bidang manejemen, sennpkall data peneliian yang digunakan bukanlah data
guantitatif yang berbentuk rasio arau interval sehingga peaghiningan korelasi Pearson
gulit dilakakan. UUntuk mengolah data vang bersifat Codinal maka penelitl bisa
menggunekan metode korelast rank (peringkat) Spearman. Dalam mengubkur koefisien
korelasi Rank Spearman hanya disyaratkan bahwra pengukuran kedua variabelnya
sekurang-kurangnya dalam skala Ordinagl sehingga individu-mdividn vang diamati dapan
diberi permgkat didam dua rangkaian yang berorutan (Firdaws, 2001).

Koctisien korelasi Rank Spearman dapar dinotasikan dengan v, dan dapar dihimung,
BRI cuis:

r:=1_r'—-f=—ld' ............................................ (3.7

¥ mana:
di - perbedaan setiap pasang senk
n ! jumlah pasangan renk

Mamurn untuk menghiting korelas Fank Spearooan, dalam bukan int akan kembal
digunakan 53P55 sehingga langka penghitungannya akan javh Ichih mudah

Contoh:

Misalkan seomang penelit: gin mengetahu hubungan antara kualitas svat produk (25
dengan tngkat kepuasan konsumen (Y). Untuk keperluan tersebut 51 peneliti menyebar
150 kuesicner di sebuah toke furniture Masalah vang akan ditefiti adalah scherapa besar
hubunpgan antara variabel kuzlitas produk dengan kepeiasan kensumen

Jawaban responden disesun dalirn bentuk kode angka sebapgal berikor:

A Kode Evalitas Produk (5

sangat Tidak Beckuabitas (5T diben mila 1
Tidak Berkualitas (TH) diler nilai 2

Cukop Berkualicgs (CB) dihen milai 3
Berkualitas (B) diber nila 4

Sangat Berkualitas (5B} diben nalag §

T e L R

B Eaode Kepuazan Kansmmen {0

Sangat Tidak Puas (3TP) dibert milai 1
Tudek Puas { TF) dibert nilai 2

Cukop Puas (CF) diben milas 2

Fuas (M dibwerinilzi 4

Sangat Puas (ST diberi nilai 5

P oL B
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Jawshan responden disajikan dalam Tabel 5.2 dan secara lengkap dapat di-copy

dalam CD lampiran fuku ino.

TABEL 5.2.
Jawsban Rezsponden Tingkat Kualitaz Produk dengan Tingkat Kepuasan Konsumen

- N AT = i GO

—
| S

5
2 £ 4
3 4 4
| 4 5 5
5 3 4 __-
h e =
B i i il
8 + -1 ]
4 i 3
10 B 5 )
11l kS 1 N
L4 L I 3--
i13 5 4
b4+ ___-: 4 |
| L45 d 4
I44 4 - 5
147 5 _4-_- -
| 4 5 %
4 .!- 4
150 3 4 o

Untuk menghtung keetision korelasi Rank Spearmen langkah-langkahnya sama

dengan cara menghitong korelasi Pearsen, LangkahJasgkah menghitung korelasi Rank
Spearman dengan menggunakan progeam SPSS dilakukan dengan cara sebagai berikur

1%

Bukz program. 5155 {dalam buko 1 mengeunakan SPSS verd 24), kenudian
wlik Variable View Pada kolom Mame, bars pertama miliskan Responden, baris
Eedua tuliskan X vang merupakan vaniabel Kualitas Froduk dan pada bans kebpe
diralizkan ¥ vaop merupakan eariabel dan Tingkat Kepoasan, Tampilan SP55
sepetti dalarn pambar di bawah.
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GAMBAR 5.7.
Tampllan Varlable View Korelask Spearman

2. Klik Trata View, Pada rampilan Tram View akan tampak sepertt dadam Gambar 5.3,
Mosukkan data peneliian dalam Tabel 5.1 ¢ atas ke dalam Lata Viea

FEEEANN T AT a4

GAMBAR 5.8,
Tampilan Data Yiew Korelasi Spearman

3. Tahap selamyutmya adetah khk “Analyee” kemudian Correlace™, dan *Brvarnate

GAMBAR 5.9,
Analisis Kerelasi Bhearlate Rank Spearman
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4. &Herelah langkah 3 maka akan ancenl kotak ¥ Sierate Correlete ™ Langka selangulony
adalah memasukian variabel X (Kualitas Produk) dan vanabel ¥ (Repuasan
Konsurnens) ke kolom Variables, Eemudian pada kolom " Correlazon Cogificien "
bur tanda centang (¥ ) bax ' Speammon” dan pilih & Peo-tedled™ pada kolom * T of
shonifcanc™ serta centang {+7) “Flee Slewdficans Corrdazions”, ketmdian Kik " 0OK™

o Kualices Produk (K]
o Tngkal Kepuasan ]

Comslaien Conlichenls ———————————————
7] Pearsen 7] Bendalls tau-b @ Spearman
Tt of Jignicance
| @ Twoiaied O One-tafed i .
& Frag significant comelations
Logted ) (mass| o Lttie)

A== = = S eam . Smm—

GAMBAR 570,
Box Bivariate Correlation Rank Spearman

5. Tampilan cutput korelas: Bank Spearman akien muncul sepern dalam Granobar
q.H,
Cara-meneriemaikain hasil Rank Sgearman sama seperti manerjemahkan hasil
korelas: Pearson. Dar basil eutpol 5PS5 Raok Spearman dapat diketalnn hahwa
ndad spmfibeanst = OO0 = 005 = T ditolak, yang beract ada korelasi positil vang
nyatz antara variabel b4 (Eralitas Prodok) dan vidabel ¥ (Eepuasan Konsemen,
Koefisen keorclasi r = 1 354 menenukkan tingkal hubungan kedua variahel pada
aetgkat yang rendah untuk skala 0 - 1 Tanda =7} pada nebar  menunjuksas babnwa
korelass tersebut nvata pada taraf nyata Cevel of sipwificermee) 0001
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Autokorelasi positif adalah autokorelasi di mana sizaan selate diikuti oleh error yang
sama tandanya. Misalnya ketika satu periode sebelumnya positif maka error berikutnya
akan positif. Sebaliknya autokorelasi negatf menvebabkan error akan diikuti oleh error
yang berbeda tanda. Misalnya ketika errornya positif maka akan diikuti oleh error negatf
pada periode selanumya.

10.2. Akibat Autokorelasi

Jika semmua asums kasik dalam model regresi linear terpenvhi kecuali masalzh
autokorelasi, maka akan mengakibatkan dugaan parameter koefisien regres dengan
metode OLS (Juanda, 2009)

¢ Koelisien regresi masih tetap tidak bias, Actinya balvwa gata-rata atau nilai harapan
dari dugaan koefisiennya sama dengan nilai sebenarnya, E(fi) =

» Dugaan kocfisien regresi masih konsisten, artinya dugaan akan semalkin mendekati
nilai sebenarnya jika jumlah sampel semakin banvak,

s Mempunya standar emror yang bias ke bawah. Artinya standar error lebih keal
dari nilai sebenarnya sehingga jika dilakokan nji statistik + maka nilai gjinya
skan tinggt (owerstimare). Kondisi ini berimplikasi pada ke kesimpulan bahwa
dugaan parameter koefisiennyva lebib tepar dan yog sebenarmva. Denpgan kata lain,
kesimpulannya cenderung menolak HO walaupun seharsnya tidak ditodak, atan
cenderung memutuskan HI.

* Dampak dari autokorelasi hampir sama dengan heteroskedazisitas yaru penduga
OLS5 tidak lag efisien atau ragamnya tdak lag minimum jika pada model regresinya
mengandung masalah autokorelasi.

10.3. Cara Menditeksi Autokorelasl

Cara menditeksi keberadaan mazalih avtokorelas: dalam suatu model repres: inear biza
dilakukan dengan dua cara yaitu cara visual dengan grafis dan cara hioungan scatistik
vartu dengan melakokan Uji Durbin-Watson,

Cara menditcksi masalah avrokorelasi dengan cara visual grafis bisa dilakukan
dengan cara berikut (Tuanda, 2009):

1. Memplotkan data ¢ pada sumbu vertikal dan waktu {t) pada sumbu harizonral
sehinppa didapat pola antar o, dengan ¢ apakah polanya bebas atau miemiliki pola
tertenti. Jika memiliki pola terrenme meka diduga kst model memiliki masalah
aurakorelas
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2. Memplotkan data &, pada sumba vertikal dan data e, ) pada sumbu horizontal, Dan
hasil scatterplot tersebut bisa dilihat apakah pola sebaran data antara et dengan e,
saling bebas atay memiliki pola tertentu. Plot dats dengan memasangkan et dengan
£y dilakuban untulk melihat apakah ada autokorelasi ordo satu. Hipotesis statistik
unfuk autokorelasi adalah:

Hj:p=0
Hi:p#0

Cara yang paling populer untuk menguji apakah terdapat masalah awtokorelasi
dalam model regresi adalah dengan melakukan Uji Durbin — Watson (DW), Uji DW

dapat dihitung deépgan romus:

DW = e _?"Ji B o D PR e 115 |

Selang kesimpulan Ui W dapat digambarkan secara jelas dalam bentuk tabel di
bawah ini:

TABEL 10.1.
Selang Milsl Statistlk Durbin Watson serta Keputusanma

q4- d <DW =4 Tulak HO; ads autokorebasi negatil

dod, DWW =4- i Tidak rentu, coba ujl vang kain ' ]
dy e T o d —dy Terima Hik

dy <0 = d, Tidak sesitn, colba wji vaog lain

s [V =y, Tolak H: ada anbokorelas: positif

Selain mengrunakan penghitungan manual Ui DW program SPSS juga
menyediakan uji autokorelasi schagaiana relah dijelaskan dalam Bab 7 yaitu dengan
melakukan Kun Tet. U1 Bun in termasuk ke dalam wi statistik non parametnik, Bahkan
LJji Run ini dianggap sangat membantu dan melengkap 0ji IW karena pada THD DWW
add daerah abu-abu vang tidak menghasilkan keputusan apa pun
Langkah-lapgkah Run Test dengan SPES:

I, Klik AnalyzetMopparamerric esthRun
I Masukkan vagubel Standasdized Residoal ke dalam kolom Test Variabel List(z)
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3. Klik OK

Jika menggunakan contoh data yang ada dalam Bab 4 maka hasil Uji Bun uatek
model yang dibangun adalah seperti dalam tabel di bawah ind'

Runs Test
Sandarzed
Residual
Tesst \ialue _ D54
Ca=zes < Tost Valua T
E'H_BJFTH\I'M 5
TolmChses. . . 150
Hurber of R ad
Z : 855
Asymp. 8y (3-tiled) 512

Berdaszarkan tabel output 5P55 hasil Run Test menunjukkan bahwa nilal pvaiee
sebesar 0,512 = 005, Dengan demikian maka hisa disimpulkan model tidak mengaizmi

masalah ausnkorelasi,
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10.4, Cara Mengatasi Masalah Autokorelasi

Tika dalam model regresi vang diperoleh dari metode OLS mengalami masalah
autokorelast maka cara penanggulangannya yang paling umum dan sering dipunakan
adalah denpan mentransformasikan model ke dalam bentuk persamaan beda nmum
{generalized diffivence equation), sthingga diharaplan akan diperoleh varian pengganggu
di mana bdak ada masalah autokorelasi (Firdaus, 2011).

Jika mode] penduga adalah - ‘E('I=j1"+;113{:+g_:.--...........-...........................{1112]
Benmk awtokorelasi C B =pe. 0, OO TROTRPUORNY 1 I | 1
[p i L Efw, ) -~ N.[I]I.;rz}

Maka model yang berlak:

Y |=E.:_+|3,l!{, 1+ I{]Da!]n
alai,

P = o P Py e iy T (10.3)

Jikat amoedel 1004 dikurangkan dengan model 1.5 maka:

‘I‘I—FI'III : __{1 _I:l]ﬂl:l_ﬁlmr X F_KI 1]_ ‘II:‘:| I:lt' |:I .......-.-.-....-l:_][l-ﬁ'j

dli,
Yo pY ==l = 0 T, e ALULT)

atam,
":": — ﬂl; + ﬂl}ct‘ + ul ........................................ {:I'E’]

Fungsi-tegakhic dapat diduga dengan metode (315 karcna takior penpggangee
sudah tidak mengasabatkan mazalah autokorelast, dengan;

e R R R e (10.9)
A G (10,101

ran diperoleh dar:
,3:2:"_“’*_' ........................ AT

Denpran melabukan cazs ansfdrmas sepeti o maka masalah aurokorelasi dapat
diarast.
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Agribisnds {aprobisnis) adilah bisms berbasis usaha pertanian atay bidang lain yang
mendulungnya, batk di sektor hulu manpun di hilie Penvebutan “hulu™ dan “hilir*
mengacy pada pandangan pokok babwa agribisnis bekerja pada antal seltor
pangan {bod suppl ohain).

Aluntansi adalah penguloiran, penjabaran, atan pembenian kepastian mengenai informasi
vang akan membantomanajer, invesorn, cdoritas paiakdan pembuat kepatuzan lain
unruk membueat alokasi sumber dava keputusan di dalam perusahaan, organisasi,
dan lembapa pemenntah. Akuntans adalah sent dulam mengukr, berkorminikasi
dan menginterpretasikan aktivitas keiangan. Secara loas, akuntansi juga dikenal
sehagai "hahase hisnis".

Analiziz regresi merupakan suatu merods statiztik vang befguna unhuk membangun
suaty persamaan atag memodelkan fonest hubungan antara vadabel tidak bebass
dependent () dengan variabel bebas/ independent {X).

Dada interval adalah datz vang jarak antara sati dengan data yang lain sama totapi tidak
mempumyai nilai nol (1), absolut/muflak, Data jenis inl dapat dilakukan operasi
matemetiks penrumlaban dan pengurangan (4. ).

Data kontinum adalah-data vang bervanas menurut unekatan dan dipetoleh dari hasil
pengukeran. Tata ini dibagi lagi menjadi dara ordinal, interval dan ragio.

Data kualitatif adulah data vang dinvatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar
seperts sanpat bagus, bapus, sangal suka, résanya enak. dan sangat indah.

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka (mamenic), atau dats kualitatf yang
diangkakan.

Data nominal {digkeit) data yang hanya dapat dipolong-golongkan socara terpisah,
disknt; atau kategon. Dala ind fidak menumgekkan perbedaan wingkatan seperti

125
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nomor 1 lebih tinggi atau lebih baik dari data nomor 2. Data jenis ini digunalan
hanya untuk membedakan antara kelompok yang silu dengan kelompok lainnya,

Data Ordinal adalah data yang berbentak ranking ataw peringkat (berdaku perbandingan
dengan menggunakan fungsi pembeda yaim “>" (lebih besar dar) dan *<" {lehih
kecil dard). Data ini beham dapat dilakukan operasi matematika {+, -, x .2}

Data rasio adalah data vang jaraknya sama, dan mempuayai nilai nol () mutlak, Dapat
dilakukan seluruh operasi matematika,

Definisi Korclasi- “analisis korelasi adalah suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mengubr keeratan hubungan atan korelast antara dua vanabel™

Ekonomi pembangunan adalah cabang ekonomi yang mempelajar aspek-aspek
ekonomi dalam proses pembangunzn di negara berkembang. Sclain berfokus pada
metode pembangunan ckonomi, pertumbuban ekonomi, dan perubahan sosial,
ekonomi pembangunan juga memperluas kesempatan bag penduduk dengian
mendukung perbakan kondisi kesehatan, pendidikan, dan tempat kerja melahn
sektor publik atau swasta,

Hipotesis nol adalah suatu pernyataan mengenai nilai parameter populasi. Sedangkan
Hipotesis Alternatil adalab suatu pernyataan vang diterima jika data samipel
memberikan cukup buktl bahwa hipotesis nol adalah ditolak

Kenangan ( finance) mempelajan bagaimana individe, bisnis, dao orgamnisas
meningkatkan, mengalokasi, dan menggenakan sumber daya moneter sejalan
dengan waktu, dan juga menghitung nsiko dalam menjalankan proyek

Mamajemen merupakan snata seni dalam ilmu dan pengorganisasian sepertt MEnyusIn
perencanaan, membangun organizasi dan pengorganisasiannya, pergerakan, scita
pengendalian atau pengawasan,

Median mervpakan salah satu ukuran pemusatan data vang nilainya berada di tengah-
tengih data setelah data tersebur divrotkan. Ukuran Median ini cocok digunakan
ketika sebaran data tinggi atau terdapat boberapa pencilan vang nilainya sangar
jomplang {ekstrem). '

Milal range vang telah dibabaz sebelumnyva merupakan data vang hanya drdesarkan ada
dua ntik ekstrem vaitu nilai data tertnggi dan nilai data terendah, Dengan kata Tain
milai Range tidzk memerhitungkan nilai data vang lam vang terdapal dalam sample.

Pemasaran {markering) adalah aktiviras, serangkaian futitusi, dan proses menciplakan,
mengamunikasikan, menyampakso, dan memperiukarkan Rwaan yang bernila
bagi pelanppan, klien, milry, dan masyarakat wmuozn.

Pendugaan statistik adalah suato nilai (suatu otk) vang digunakan untuk menduga
paramater populas.

Pengujian hipotesis bisa diariikian sebagai prosedur untuk mengugs hipotesis apakah
hipotests merupakan suaty pernyataan vang wajar dan pleh karenanys tidak dicalzk,
atau hipotesis tersebut Bdak wajar dan oleh karenanya harus digalak
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Pertanian adalsh kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan mamusia untuk
menghasilkan bahan pangan, bahan haku industa, atan samber eningi, serta untuk
mengelols linglungan hiduopnya.

Range merupakan ukuran vang paling sederhana dari ukuran penvebaran, Eanger
merpakan perbedaan (selisih) antara nilad terbesar dengan nilat cerkecil dalam
suatu kelompok data batk data populasi atau sample.

Rata-rata hitong merupakan nilai penjumlahan dan semea nilai data vang dibag dengan
umilah data, Rata-rata hitung merupakan data vang menunjukkan pusat dan nilai
data dun bizsenva digunakan untuk mewakill dan keterpusatan data.

Statistik paramctrik adalah snam teknik statistik yvang dapat digunakan untuk mengiyji
hipotesiz depgan melibatkan parametet populasi.

Statistika adalah ilmu mengompulkan, menata, menvajikan, menganalisis, dan
menginerpretasikan data menjadi informasi untuk membantu pengambilan
keputugan vang efekil

Statistika Deskoriptif adalah metode statistiks ywang digunakan untuk menggambarkan
atzu mendeskripsikan data yang telah dilumpulkan menjad: suato informast.
Materi vang dibahas dalam staristika deskeiptif di anraranva adalah masalah
penyajian dasa, nkuran pemusatan data, ckuran penyebarin data, dan angka indeks.

Staristika inferensia adalah tekmibcatau alat vanpe dipaka dalam membukeikan kebenaran
teori probabilitas vang di pakai dalam penclidan ilmu-tlmu sosial.

Uji statistik adalab svatu nilai vang diperoleh dari sample dan digunakan untok
memutusskan apakab akon menenma atau menolak ]ﬁpm&ﬂs

Varians dan Standar Dieviasi adalah sebuah vhuran penyebiran data yang menunjukkan
standar penyimpangan atan deviasi data terhadap nilai rata-ratanya
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